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JARINGAN KOMPUTER

PRAKTIKUM 1
DASAR-DASAR JARINGAN KOMPUTER

Pengertian Dasar dan M anfaat

Jaringan merupakan sebuah sistem yang terdiri atas komputer, perangkat
komputertambahan dan perangkat jaringan lainnya yang saling terhubung dengan
menggunakan media tertentu dengan aturan yang sudah ditetapkan
Manfaat :

Resource Sharing

Komunikasi

Akses Informasi

Macam — Macam Jaringan Komputer

1. LAN

Local Area Network,disingkat LAN, merupakan jaringan komputer yang hanya
mencakup area atau wilayah yang kecil sga, biasanya digunakan pada jaringan di warnet,
kantor, atau sekolah. Pada umumnya, luas area jaringan LAN tidak lebih dari 1 km persegi.
Jaringan LAN menggunakan teknologi |EEE 802.3 Ethernet dengan kecepatan transfer data
mulai dari 10, 100, sampai 1000 MB/s. Selain menggunakan teknologi Ethernet (dengan
kabel), tak sedikit juga yang menggunakan teknologi tanpa kabel untuk jaringan LAN,contoh
nya Wi-fi .
2. MAN

Metropolitan Area Network atau MAN adalah jaringan komputer dalam satu kota atau
antar kota tertentu dengan kecepatan transfer data yang tinggi, yang menghubungkan
berbagai lokas seperti perkantoran, kampus, pemerintahan, dan lain-lain. Bisa dibilang,
jaringan MAN merupakan kombinasi dari beberapa jaringan LAN. Jangakauan dari jaringan
MAN berkisar antara 10 sampai 50 km. MAN ini adalah suatu jaringan yang pas untuk
membuat jaringan antar kantor dalam satu kota atau bahkan antar kota sekalipun.
3. WAN

Jaringan komputer ini mencakup wilayah terbesar, yaitu mencapai 100 hingga 1000
km. Jaringan ini membutuhkan saluran komunikasi publik, sehingga penggunaannya biasa
dipaka antar kota, wilayah, negara bahkan mencakup sebuah benua.
4. INTERNET

Internet merupakan jaringan komputer yang terluas, yaitu dengan jarak antar prosessor
mencapa 10.000 km, dan jaringan ini dapat bekerja antara satu komputer dengan komputer
yang lainnya dalam satu planet. https.//www.submarinecablemap.com/
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JARINGAN KOMPUTER

Topologi Jaringan Komputer

1. BUS
Topologi bus adalah jaringan yang hanya memakai satu kabel (coaxial) untuk media
transmisi dan kabel tersebut sebagai pusat bagi seluruh server yang terhubung. Masing-
masing komputer dihubungkan ke kabel utama dengan menggunakan konektor BNC, lalu
diakhiri dengan terminator apabila Konektor BNC sudah terhubung dengan kabel Coaxial.
Kelebihan Topologi Bus:
1. Biayainstalas yang bisa dibilang sangat murah karena hanya menggunakan sedikit kabel.
2. Penambahan client/ workstation baru dapat dilakukan dengan mudah.
3. Topologi yang sangat sederhana dan mudah di aplikasikan
Kekurangan Topologi Bus:
1. Jikasaah satu kabel padatopologi jaringan bus putus atau bermasal ah, hal tersebut dapat
mengganggu komputer workstation/ client yang lain.
2. Proses sending (mengirim) dan receiving (menerima) data kurang efisien, biasanya sering
terjadi tabrakan data pada topologi ini.
3. Topologi yang sangat jadul dan sulit dikembangkan.

D T

']
R R | R AR R SR >
Data Flow

Terminator

Gambar 1. Topologi Bus

4. Ring
Topologi ring atau cincin merupakan salah satu topologi jaringan yang menghubungkan
satu komputer dengan komputer lainnya dalam suatu rangkaian melingkar, mirip dengan
cincin. Biasanya topologi ini hanya menggunakan LAN card untuk menghubungkan
komputer satu dengan komputer lainnya.
Kelebihan Topologi Ring :
1. Memiliki performayang lebih baik daripadatopologi bus.
2. Mudah diimplementasikan.
3. Konfigurasi ulang dan instalasi perangkat baru bisa dibilang cukup mudah.
4. Biayainstalasi cukup murah
Kekurangan Topologi Ring :
1. Kinerjakomunikas dalam topologi ini dinilai dari jumlah/ banyaknya titik atau node.
Troubleshooting bisa dibilang cukup rumit.
Jika salah satu koneksi putus, maka koneksi yang lain jugaikut putus.
Pada topologi ini biasnayaterjadi collision (tabrakan data).

El A
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=

Gambar 2. Topologi Ring

5. STAR
Topologi star atau bintang merupakan salah satu bentuk topologi jaringan yang

biasanya menggunakan switch/ hub untuk menghubungkan client satu dengan client yang

lain.

Kelebihan Topologi Star :

1. Apabilasaah satu komputer mengalami masalah, jaringan padatopologi ini tetap berjalan
dan tidak mempengaruhi komputer yang lain.

2. Bersifat fleksibel

3. Tingkat keamanan bisa dibilang cukup baik daripada topologi bus.

4. Kemudahan deteksi masalah cukup mudah jikaterjadi kerusakan padajaringan.

Kekurangan Topologi Star :

1. Jika switch/ hub yang notabenya sebagai titik pusat mengalami masalah, maka seluruh
komputer yang terhubung pada topologi ini juga mengalami masalah.

2. Cukup membutuhkan banyak kabel, jadi biaya yang dikeluarkan bisa dibilang cukup
mahal .Jaringan sangat tergantung pada terminal pusat.

Gambar 3. Topologi Star
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PRAKTIKUM 2
DESIGNING NETWORK

1. Client-Server

Server adalah komputer yang menyediakan fasilitas bagi komputer-komputer lain di
dalam suatu jaringan. Client adalah komputer-komputer yang menerima atau menggunakan
fasilitas yang disediakan oleh seaver. Client-Server merupakan Jaringan  yang
memperbolehkan jaringannya untuk memusatkan fungsi dan aplikasi dalam satu atau lebih
file server. File server menjadi jantung dari sistem, menyediakan akses dan resources dan
menyediakan keamanan. Individual workstation (client) memiliki akses ke resources yang
tersedia padafile server.
2.  Peer-to-peer

Jaringan komputer dimana setiap host dapat menjadi server dan juga menjadi client
secara bersamaan. Jaringan Peer to Peer memperbolehkan pemaka membagi resources dan
file pada komputer mereka serta mengakses shared resources yang ada pada komputer lain.
Pada Jaringan Peer to Peer tidak mempunyai file server atau sumber mangemen yang
terpusat. Dalam Jaringan Peer to Peer semua komputer di perlakukan sama, mereka semua
mempunyai kemampuan yang sama untuk menggunakan resources yang tersedia pada
jaringan.

IP Address

IP Address hakikatnya adalah sekumpulan bilangan biner sebanyak 32 bit yang
dipisahkan oleh tanda titik(dot), yang disetiap titiknya terdapat 8 bit. Sebelum ngobrol Iebih
jauh, (khusus bagi anda yang pemuld) : Bit merupakan singkatan dari Binary Digit yang
merupakan Binary Number System. Disebut bit, karena memang hanya terdiri dari 2 angka,
yaitu O dan 1.

Andre Suntoro ©2018
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IP Address Classes

Bits: 1 8 9 16 17 24 25 32
Class A ONNNNNNN Host Host Host
Range (1-126)
Bits: 1 8 9 16 17 24 25 32
Cless B TONNNNNN Network Host Host
Range (128-191)
Bits: 1 8 9 16 17 24 25 32
Class C 110NNNNN Network Network Host

Range (192-223)
Bits: 1 8 9 16 17 24 25 32

Class D 1110MMMM | Multicast Group | Multicast Group |Multicast Group
Range (224-239)

EMQIOR 12

Gambar 4. |P Address Classes

Introduction Packet Tracer

Packet Tracer adalah simulator alat-alat jaringan Cisco yang sering digunakan sebagai
media pembelgjaran dan pelatihan, dan juga dalam bidang penelitian simulasi jaringan
komputer. Program ini dibuat oleh Cisco Systems dan disediakan gratis untuk fakultas, siswa
dan alumni yang telah berpartisipasi di Cisco Networking Academy.

Tujuan utama Packet Tracer :
Untuk menyediakan alat bagi siswa dan penggjar agar dapat memahami prinsip jaringan
komputer dan juga membangun skill di bidang alat-alat jaringan Cisco.

Komponen Jaringan — Cisco Packet Tracer

1. Router

Router berfungsi sebagai penghubung 2 jaringan atau lebih untuk meneruskan data dari
satu jaringan ke jaringan lainnya. Router berbeda dengan switch. Switch merupakan
penghubung beberapa alat untuk membentuk suatu Local Area Network (LAN). Sebaga
ilustrasi perbedaan fungsi dari router dan switch, switch merupakan suatu jalan, sedangkan
router merupakan penghubung antar jalan. Masing-masing rumah berada pada jalan yang
memiliki alamat dalam suatu urutan tertentu. Dengan cara yang sama, Switch
menghubungkan berbagai macam aat, dimana masing-masing alat memiliki alamat |P sendiri
pada sebuah LAN.
2. Switch

Switch adalah sebuah perangkat keras yang terdapat pada jaringan komputer yang
berfungsi sebagai alat penghubung antar komputer. Switch pun bekerja pada lapisan data
link. Switch mampu untuk mengenali topologi jaringan di banyak layer sehingga packet
data dapat langsung sampai ke tujuan.
3. PC/End Device
4. Cable

Andre Suntoro ©2018
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JARINGAN komPUTER I

Pel aksanaan Praktikum

A. Membuat jaringan peer to peer
1. Buka dan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama seperti di

bawah ini:
B CoiaPaciet Tomcer =i o
Logicol Rosl « et e e et Thes fakarmud et I b
foc]
1.4 B
i)
&
X
o -
L2
Lo
" e
T 003 | Foe e Tt o ] - = _Wenitime

IR DS o i e e
L A G CEIY] o i oo e o o e e e Ll

2. Membuat jaringan peer to peer mengunakan packet tracer. Ambil 2 buah PC dari
select device box pada bagian end devices ke logical workspace seperti terlihat pada
gambar ini.

¥ Cisco Packet Tracer = (s ] X
Fe B8 Dobiors Vew Toos  Exlerwiors  Hep

SIS0 56 ®

o R =

7,

e o
A =
! X
|
| o
@
= g
|
|‘_ - - o
| Bowerc [[Fret mermmt e N eitms
dimsae opa=nELREER" )
B”. a% I‘ PCHT :
H O Type here to search i [ ] » 2 B - © B wm g SN e

3. Hubungkan 2 PC tadi dengan kabel yang sesuai (kabel cross) pada masing —masing

port Ethernet.

Andre Suntoro ©2018
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4. Jaringan peer to peer selesal dibuat, untuk melihat mengecek apakah kedua PC sudah
benar — benar tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket
ICMP dari PCO ke PC1 atau sebaliknya seperti yang terlihat pada gambar di bawah
ini.

a. Klik 2x masing-masing PC kemudian pilih tab desktop, lalu klik IP configuration
kemudian set alamat IP tiap — tigp PC yang berada dalam 1 network (dalam hal
iniPC0 192.168.1.1; PC1 192.168.1.2)

| ‘®pco - | X

Physical Config Desktop Programming Attributes 1

[P Configuration

| IP Configuration

() DHCP (® Static
1P Address [192.168.1.1 |
| Subnet Mask | 255.255.255.0 |
Default Gateway [0.0.0.0 iy
| | Dnsserver [0.0.0.0 |
IPv& Configuration
' () DHCP () Auto Config ® Static |

IPvE Address | | |

Link Local Address | FEB0:: 20A: 41FF:FETS:BC12

|
|
IPvE Gateway | |
|

IPvE DIMS Server |

1
i OTep P

Andre Suntoro ©2018
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JARINGAN koMPUTER [N

b. Ping dapat melalui virtual command line tigp PC atau mengirimkan paket

ICMP yang dapat kita klik langsung dari objek PCO ke PC1.
¥ pc

Physical Config Desktop Programming

Attributes

| Command Prompt

1R |

-1 with 32 bytes of data:

L ol P
| . r

2ms, RAverage

(@ =l

> |

Realtime ‘
. |Fire  LastStatus  Source ' Destination Type Color Time(sec) Periodic  Num  Edif
1} | Scenario 0 VJ ]
[ Successful PCO PC1 ICMP . 0.000 N 0 {ed|
> Mew Delets
Toggle PDU List Window -

B. Membuat Jaringan Sederhana

1. Buka dan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama seperti di
bawah ini:

¥ Cisco Packet Tracer

Ditmggﬁg @@@@ JE‘; J:'C -41;-} ‘St:' ] ; = " ‘ i k | " ) ‘
2. Logical } Fiaf] e st e e || St Tiet Bsdrourd I[ [

X
@ -

ol B

FELIA LA L L LT L

: =T 11K .<

F O -".'Df here fo search
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JARINGAN koMPUTER [END

alas jaringan sederhana dalam contoh ini adalah dengan menggunakan 2 buah PC dan
1 switch. Tiap node dihubungkan dengan kabel (straight) pada masing —masing port
Ethernetsehinggaterlihat sesuai dengan gambarberikut ini.

3. lakukan konfiguras IP address host PCO dengan cara double-klik gambarPCO,
selanjutnya klik tabDesktopdan pilih bagian menu | P Configur ationsehingga terlihat
tampilan sesuai pada gambar di bawah ini.

®pog - [m]

{3 ohes {3 rato Config ) 5tz

L e Azdrzas |

drk Local Guklies |FES:::ZS:EE=F:=EA7:3:64

|
|
LwvE zteway | |
|

[ DS S v [

.Dlo:

Lakukan Konfigurasi |P address sebagai berikut :
Pada PCO : Pada PC1 :
IP Address :192.168.123.1 IP Address :192.168.123.2
Subnet Mask : 255.255.255.0 Subnet Mask : 255¢255.255.0
Default Gateway : - (kosong) Default Gateway : - (kosong)
DNS Server : - (kosong) DNS Server : - (kosong)

4. Untuk menguji koneksi antara dua node tersebut menggunakan utilitas “ping”. Untuk
memulai ping dari PCO menuju PC1, double-klik PCO sehingga muncul jendela
properties untuk PCO, kemudian pilih tab Desktop, selanjutnya pilih menu
Command Prompt sehingga muncul tampilan seperti gambar di bawah ini.

Andre Suntoro ©2018
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Command Prompt

Packet Tracer PC Command Line 1.0

Lakukan  “ping” dengan cara mengetikkan: ping [ip_address tujuan]
Untuk melakukan ping menuju PC1 yang memiliki IP address 192.168.123.2 adalah
dengan caramengetikkan: ping 192.168.123.2Dari hasil perintah yang anda lakukan
akan dihasilkan output seperti ini:

B ommand Prompt

Packet Tracer PC Command Line 1.0
|_'.'._- Bl - 92 _1&e8.123_2

e
da =

4
milli—seconds:

F

cims, Awverage = lcms

Buatlah kerangka jaringan berikut ini menggunakan Cisco Packet Tracer :

Andre Suntoro ©2018
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1 2.
&/ ~
PCO PoL
5 P
ge e':lrlil
(el 8 gﬂ'

s
=02 CupyPCL

"PC-PT PC-PT

3 PC4
PRAKTIKUM 3
UTP CABLING
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Teori Singkat

Straight Trough Cable

Kabel jenis ini biasa digunakan untuk menghubungkan dua perangkat jaringandengan
perangkat yang berbeda, contoh PC To Switch, Switch To Router, PC To Hub. Kabelini
menghubungkan ujung satu dengan ujung lain dengan satu warna, dalam artinya ujungnomor
satu merupakan ujung nomor dua di ujung lain. Sebenarnya urutan warna darimasing-masing
kabel tidak menjadi masalah, namun ada standard secara internasional yangdigunakan untuk
straight trough cable ini, yaitu : Untuk kabel dengan konfigurasi memilikisususan warna

sebagai berikut (T568-A) :

il
it e il Pl
fl |

Gambar . Warna Kabel Straight Trought

. T568-A T568-A

- Putih ~ Putih Orange

Esa Unggu

Orange
Orange Orange
Pu?ﬁ jau %Ib Hijau
Biruﬁn . Biru
H P&—% - Putih Biru
n i -Hijalu' Hijau
"M Putih Coklat  Putih Coklat
Coklat Coklat

Table. Konfigurasi Warna Kabel Straight Trought

Cross Over Cable

Andre Suntoro ©2018
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JARINGAN KOMPUTER

Kabel jenisini biasa digunakan untuk menghubungkan dua perangkat jaringandengan
perangkat setingkat, sebagai contoh koneksi antara PC to PC, atau PC ke AP Radio,Router to
router. Berikut konfigurasi pengkabel AN/pemasangan konektor RJ-45: untukcross memiliki
konfigurasi kabel dengan ujung — ujung A-B atau B-A , maksudnya jika salahsatu ujung nya
seperti ini :

345678 12345678

(1Y (IO

|

|
-[ 3] -E ]
Gambar 3.2 Warna Kabel Cross Over

‘L Putih itk Hija }Tukar dengan
o ()3
Orange Hijau Tukar dengan

6
putin Hifau i | (] Tukar dengan’
Orange 1
.
Biru Biru Tetap

Putih Biru l Putih Biru ’ fetap
f Puih Biru 7 Teta i

Hijau Orange Tukar dengan

7] putih Coklat  Putih Coklat - Tetap

8 Coklat Coklat Tetap

Table. Konfigurasi Warna Kabel Cross Over

Pelaksanaan Praktikum

Andre Suntoro ©2018
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Peralatan dan Bahan
Peralatan
Tang Crimping& LAN Tester

Media
Kabel UTP& Konektor RJ-45

CARA KERJA

1. Kupas lapisan luar kabel UTP sepanjang + 1 cm dari ujung, sehingga 8 urat kabelterlihat
dari luar.

2. Susun urutan warna kabel sesual jenis kabel yang akan kita buat berdasarkanstandard
internasional.

3. Rapikan 8 urat kabel hingga sama rata, pada masing ujung-ujungnya

4. Kemudian masukkan ujung kabel UTP yang telah disusun menurut urutaninternasional,
pastikan ekor konektor menghadap keluar, kemudian jepit denganmenggunakan crimping
tool (Tang Crimping) sampai berbunyi “klik”

Andre Suntoro ©2018
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Gambar . Cara Menggunakan Tang Crimping

5. lkuti caranya untuk ujung kedua sama dengan langkah pertama. Agar tidakterjadi
kesalahan, pastikan kabel yang akan kita buat

6. Masukkan ujung kedua kabel kedalam LAN-tester lalu periksa, jika semua
lampuindicator pada masing-masing ujung kabel dari 1 — 8 terhubung maka kabel
inisudah siap kita pakai.

7. Perhatian : penyusunan salah atau penjepitan yang salah menyebabkan RJ-45Connector
tidak bisa dipakai lagi.

Andre Suntoro ©2018
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PRAKTIKUM 4
DHCP SERVER & WIRELESSDEVICE

Tujuan Pembelajaran

a. Praktikan dapat mengkonfigurasi PC Server sebagai DHCP Server.
b. Praktikan dapat menghubungkan DHCP Server pada Wired maupun Wireless Devices.

Teori Singkat

DHCP Server

Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) merupakan service yang memungkinkan
perangkat dapat mendistribusikan/assign IP Address secara otomatis pada host dalam sebuah
jaringan. Cara kerjanya, DHCP Server akan memberikan response terhadap request yang
dikirimkan oleh DHCP Client.

Selain IP Address, DHCP juga mampu mendistribusikan informasi netmask, Default
gateway, Konfigurass DNS dan NTP Server serta masih banyak lagi custom option
(tergantung apakah DHCP client bisa support).

Pelaksanaan Praktikum

A. Membuat Jaringan Client-Server dengan metode DHCP Server.
1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Ambil 1 buah Server, 2 buah PC dan 1 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logica workspace seperti terlihat pada gambar ini.
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JARINGAN KOMPUTER

3. Hubungkan semua perangkat End Device tadi dengan kabel yang sesua (kabel
Straight) pada masing - masing port Ethernet.
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4. Klik 2x pada Server-PT kemudian pilih tab desktop, lalu klik IP configuration
kemudian konfigurasi PC Server seperti terlihat pada gambar ini,

B Serverd = O x

Phys=ical Config Desktop Custom Interface

IP Configuration

Interface i FastEthernetd '!

IP Configuration

O DHCP @® Static

IP Address 1192.168.1.1 |
Subnet Mask |255.255.255.0 |
Default Gateway 1192.168.1.1 |
DNS Server |192.168.1.1] |

IPv6 Configuration

O pHCP O Auto Config @ Static

IPvE Address | | / |

IPVE Gateway |

|
Link Local Address |FE80::210:11FF:FEB6:9CA6 |
|
|

IPv6 DNS Server |
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5. Jika sudah, klik tombol “X” untuk menutup IP Configuration. Kemudian pindah ke
tab Config lalu klik DHCP. Setelah itu, konfigurasikan seperti terlihat pada gambar

ni.
W serverd — O X
Bhysical Config Desktop Custom Interface
! GLOBAL SRR
Seftings Un tas s Un tas
Algorithm Settings 5
SIS B Service O off
SER‘JICES —_= =
HTTP
Pool Name
S |serve rPool |
! TFTP Default Gateway |192.1EB.1.1 f | |
: o 2ol
bl DNS Server |D.D.D.D = |
SYSLOG
[ :_-!-__,’_ Start IP Address : 1
| NTP Subnet Mask: 255| [2s5] [2s5] [o ]
[ _EmalL :
AT Maximum number |254 |
_FIP of Users :
!,, L VAT TFTP Server: |U.0.U.D |
| IPw6 FIREWALL TN = - :
::ILIT:EEF:AEE: - Add | g Save FEmoue
FEI_S_t_EttL_e_rnetO [ A~ W 4
Pool Nai Default Gateyv DNS Sery Start IP Add Subnet Mi Max Numr TFTP 5
=erver... 192.168.1.1 0.0.0.0 192.168.1.2 255.255... 512 0.0.0.0
4 >

6. Jkasudah, Klik Save lalu Ubah Servicenya menjadi ON.

7. Beraih ke PC, Klik 2x masing-masing PC kemudian pilih tab desktop, lalu klik IP
configuration kemudian pilih DHCP. Jika konfigurasi Servernya berhasil maka akan
muncul tulisan “DHCP request successful” dan IP Address yang satu Network dengan
Server, subnet dan sebagainya yang sudah dikonfigurasi di Server akan muncul

otomatis.
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*

IP Configuration

IP Configuration

@® pHCP O static DHCP request successful.
IP Address 192.168.1.2

Subnet Mask

Default Gateway

DMS Server

IPv6 Configuration

O bHcP O Auto Config @ Static

IPv6 Address |

Link Local Address iFESO::201:96FF:FE4B:8682

IPv6 Gateway |

IPv6 DNS Server |

JARINGAN KOMPUTER

Web Browser

8. Jaringan Client-Server dengan DHCP Server selesal dibuat, untuk mengecek apakah
seluruh End Devices sudah benar — benar tersambung, kita dapat melakukan perintah
ping atau memberikan paket ICMP antar PC atau sebaliknya seperti yang terlihat pada

gambar di bawah ini.

¥ pco
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ommand Line 1_0
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| Command_Prompt X |

B. Menambahkan Wireless Devices

Andre Suntoro ©2018
UNIVERSITAS ESA UNGGUL



JARINGAN KOMPUTER

1. Ambil 1 buah PC dan 1 buah Access Point dari select device box pada bagian end
devices ke logical workspace seperti terlihat pada gambar ini.
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2. Hubungkan perangkat Access Point tadi ke Switch dengan kabel yang sesuai (kabel
Straight) pada port Ethernet.
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3. Klik 2x pada PC yang baru ditambahkan(dalam hal ini PC2) kemudian klik tombol
power(berwarna merah) pada PC tersebut hingga lampu warna indicator diatasnya
mati.
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B pc2
Physical Config Desktop Custom Interface
| MODULES
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Adding Modules: Drag the module to an available slot on the device.
Remowving Modules: Drag the module from the device to the module list.

S O x
ZoomOut |
~
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>
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4. Lau Drag & Drop port LAN pada PC tersebut. Bisa anda lihat pada gambar dibawah

ni.
¥ o — O *
Physical Config Desktop  Custom Interface
MODULES Physical Device View
| Linksys-WMP300N i “ZoomIn || Original Size | Zoemout i
R | et U | e = A - emn b s s sl
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- — FS
_ PT-HOST-NM-1CE
1CFE
- 1CGE
| PT-HOST-NM-1FFE
| PT-HOST-NM-1W-A
| PT-HEADPHOME
@CRDPHDNE Drag port LAN ke sebelah
kiri{Modules), lalu Drop
"
>
Customize Customize
Icon inl Ican ir}
Physical View J é Logical View )
The Linksys-WMFP300N module provides one 2.4GHz wireless interface [ &y -
suitable for connection to wireless networks. The module supports
protocols that use Ethernet for LAN

(ProsesDrag & Drop)
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Physical Device View

| Zeom In | OriginalSize Zoom Out

5. Setelah port LANnya sudah tidak ada, Klik “Linksys-WMP300N” disebelah Kiri
dibawah Modules seperti terlihat pada gambar ini.

B pc — O >
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E]
The EREERNG 00 module provides one 2.4GHz wireless interface i
suitable for connection to wireless networlkes, The module supports
protocols that use Ethernet for LAN access.

6. Lalu Drag Wireless Card “Linksys-WMP300N” dan Drop kedalam slot kosong pada
PC hinggaterlihat seperti pada gambar ini.
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¥ pco
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Desktop

Custom Interface

| mopuies

| Linksys-WMP300N
| PT-HOST-nM-1AM
| PT-HOST-MM-1CE
| PT-HOST-NM-1CFE
| PT-HOST-NM-1CGE

 PTHOSTNM-1W

_ PT-HOST-NM-1W-A
| PT-HEADPHONE
| PT-MICROPHONE
| PT-CAMERA

| PT-USB-HARD-DRIVE

Zoomin |

__O_Eg| nal Size

Physical Device View

BT

Customize
Icon in
Logical View

cuitable for connection
protocols that use Ethe

T ey el module provides one 2.4GHz wireless interface

to wireless networks. The module supports
rnet for LAN access.

7. Setelah Wireless Cardnya terpasang pada PC, Klik tombol power(berwarna merah)
pada PC tersebut hingga lampu warnaindicator diatasnya menyala.
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Removing Modules: Drag

Adding Modules: Drag the module to an available slot on the device.

the medule from the device to the module list.
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~
v
>
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Icon in

Logical View

8. Daam beberapa saat PC Wireless kita yang terdapat pada Logical Workspace akan
terhubung dengan Access Point seperti terlihat pada gambar ini.
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9. KIlik 2x pada PC Wireless tadi kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration
kemudian pastikan option yang terpilih adalah “DHCP” dan IP Address, subnet mask
yang sudah dikonfigurasi di Server akan muncul otomatis.

® pc2

IP Configuration

(® DHCP

IP Address
Subnet Mask
Default Gateway

DNS Server

IPv6 Configuration

() DHCP

IP Configuration

() static

(0 Auto Config® Static

192.168.1.4
255255 #8550

192.168.1.1

0.0.0.0

IPv6 Address |

| 7]

Link Local Address |FE80::23U:F2FF:FEE1:BQDB

IPvE Gateway |

IPv6 DNS Server |

10. Penambahan Wireless Device pada Jaringan Client-Server dengan DHCP Server
selesai dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices sudah benar — benar
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tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket ICMP antar
Wired/Wireless PC seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

®po

Physical Config Desktop Custom Interface

|} = e

and Line 1.0

and Lipme 1.0

m——

|
i

1. Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan DHCP
Server.

1. Buatlah jaringan client-server dengan 1 buah server, 1 buah access point, 2 buah switch
dan 30 EndDevice/PC(10 diantaranya Wireless). Semua komputer dapat
mel akukan ping dari masing masing komputer ke komputer yang lain.
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PRAKTIKUM 5
DNS SERVER & HTTP SERVER

Tujuan Pembelajaran

a. Praktikan dapat mengkonfigurasi PC Server sebagai DNS Server.
b. Praktikan dapat mengkonfigurass HTTP/HTTPS Server pada PC Server.
c. Praktikan dapat mengakses Server/PC dengan alamat domain.

Teori Singkat

DNS Server

DNS (Domain Name System) Server adalah server yang melayani permintaan dari
client untuk digunakan dalam mengetahui 1P Address suatu host lewat host name-nya. Dalam
dunia internet, komputer berkomunikasi satu sama lain dengan mengenali IP Address-nya.
Namun bagi manusia tidak mungkin menghafalkan IP address tersebut, manusia lebih mudah
menghapalkan kata-kata.

Kegunaan dan Fungsi DNS:
Secara umum kegunaan dan fungss DNS maupun DNS server ini sangat diperlukan
pada sebuah jaringan. Untuk lebih jelasnya coba lihat penjelasan dibawah ini:
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Bazaimana DNS Server Bekerja?
h
I

WER CERVE
YOU WEB SERVER

ISP DNS SERVER

Fungs DNS Domain Name System :

1. DNS berfungs untuk menerjemahkan hostname menjadi alamat IP address atau
menerjemahkan alamat IP address menjadi hostname. Sebagai contohnya tadi
hostname google.com dengan alamat ip address172.217.21.206. Orang lebih suka
mengetik google.com daripada ip addressnya pada browser. Hal ini karena nama
google.com lebih mudah diingat daripada angkaip address.

2. DNS digunakan untuk mengetahui informasi secara lengkap mengena sebuah hostname
yang ada di jaringan baik itu alamat IP address, alamat lokasi server atau hostname, dan
waktu yang digunakan.

Fungs DNS Server :

DNS Server berfungsi sebagal sebuah database server yang menyimpan alamat ip
address yang digunakan untuk penamaan sebuah hostname. Jadi ketika Kita
mengetik google.com maka DNS server akan menerjemahkan ke aamat ip address dan
menghubungkan ke google.com akhirnyatampil google.com pada layar pencarian.

Jenis— JenisDNS Record :

1. A Records: Digunakan untuk mengarahkan domain menuju alamat 1Pv4(32bit).

2. AAAA : Samaseperti A Record hanya sgjaini untuk alamat 1Pv6(128bit).

3. CNAME(Connonical Name) : Merupakan nama alias dari suatu nama domain, sehingga
dapat dijadikan solusi dimana pada mesin server yang sama mempunyai dua nama host
yang berbeda. Contoh: www.fasilkom.ueu menjadi fasilkom.ueu.

4. SOA (Start of Authority) : Mengacu server DNS yang mengediakan otorisasi informas
tentang sebuah domain Internet.

5. NS (Name Server) : Digunakan untuk menginformasikan mengenai “authoritative name
server” dalam pengelolaan suatu domain. Pada beberapa konfigurasi, NS dibuat tidak
hanya satu, akan tetapi mempunyai secondary sebagai cadangan apabila server pertama
mengalami kerusakan.

HTTP Server

HTTP adalah sebuah protokol meminta/menjawab antara klien dan server. Sebuah klien
HTTP (seperti web browser atau robot dan lain sebagainya), biasanya memulai permintaan
dengan membuat hubungan ke port tertentu di sebuah server Webhosting tertentu (biasanya
port 80). Klien yang mengirimkan permintaan HTTP juga dikenal dengan user agent. Server
yang meresponsnya, yang menyimpan sumber daya seperti berkas HTML dan gambar,
dikenal juga sebagai origin server. Di antara user agent dan juga origin server, bisa sgja ada
penghubung, seperti halnya proxy, gateway, dan jugatunnel.
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Pelaksanaan Praktikum

C. Membuat DNS Server & HTTP Server dan mengimplementasikannya dalam
Jaringan Client-Server (DHCP).
1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Ambil 2 buah Server, 3 buah PC dan 1 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logical workspace seperti terlihat pada gambar ini.
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3. Hubungkan semua perangkat End Device tadi dengan kabel yang sesua (kabel
Straight) pada masing - masing port Ethernet.
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4. Dalam hal ini, ServerO akan menjadi DHCP Server+HTTP Server sedangkan Serverl
menjadi DNS Server. Klik 2x pada Serverl kemudian pilih tab desktop, lalu klik IP
configuration kemudian konfigurasi PC Server seperti terlihat pada gambar ini.

B Servert

Phy=ical Config

Subnet Mask
Default Gateway

DNS Server

Desktop

Custom Interface

IP Configuration X

Interface | FastEthernetd
IP Configuration
O DHCP @® static
1P Address |192.168.1.3

255.255.255.0

1192.168.1.1

IPve Configuration

O pHep O Auto Config® Static

IPvE Address

IPvE Gateway

Link Local Address |FE80: :201:43FF:FE1E:007E

IPV6 DNS Server |

5. Setelah itu, Klik 2x pada Server0 kemudian

pilin tab desktop, lalu klik IP

configuration kemudian konfigurasi PC Server seperti terlihat pada gambar ini.
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B Server) . O #

Pi’wsié.al Config Desktop Custom Interface

- p———}
Interface |FastEthernet0

IP Configuration

O DHCP @® static

IP Address |192.168.1.2

Subnet Mask |255.255.255.0

Default Gateway |192.168.1.1

DNS Server [192.168.1.3

IPve Configuration

O pHCP O Auto Config ® Static

IPvE Address |

Link Local Address |FE8CI::2E0:8FFF:FE3?:??D4

IPvE Gateway |

IPV6 DNS Server |

6. Jika sudah, klik tombol “X” untuk menutup IP Configuration pada ServerO.
Kemudian pindah ke tab Config lalu klik DHCP. Setelah itu, konfigurasikan seperti
terlihat pada gambar ini.

B Serverd & O #
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DHCP
Service ® On O off
SERVICES
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e Pool Name |serverpool |
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SYSLOG i
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O of Users :
[H: A B TFTP Server: |0.0.0.0 |
| IPu6 FIREWALL
L i Add i ! Save ! Remave
! FastEthernet0 i - -
Pool Nai Default Gatev DNS Serve Start IP Add Subnet Mi Max Murr TFTP §
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7. Setelah konfigurasi DHCP, klik HTTP dan pastikan semua option di ON-kan.
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B Serverd = O Pt
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8. Berdih ke PC, Klik 2x masing-masing PC kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P
configuration kemudian pilih DHCP. Jika konfigurasi Servernya berhasil maka akan
muncul tulisan “DHCP request successful” dan IP Address yang satu Network dengan
Server, subnet dan sebagainya yang sudah dikonfigurasi di Server akan muncul

otomatis.

B peo

IP Configuration

IP Configuration

® DHCP

IP Address
Subnet Mask
Default Gateway

DNS Server

IPvE Configuration

O DHCP

O Static

O Auto Config @® Static

DHCP request successful.
192,168, J..4

255.255.255.0

192, 1§_8_.1. 1

192.168.1.3

IPv6 Address |

Link Local Address |FE80::201:9?FF:FEDE:30AD

IPV6 Gateway |

IPv6 DNS Server |

9. Klik 2x pada salahsatu PC(dalam hal ini PCO) kemudian pilih tab desktop, lalu klik
Web Browser. Setelah itu, isi kolom web browser tersebut dengan alamat IP
serverO(dalam kasus ini serverO sebagai HTTP Server) lalu pencet GO.
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B pcp — O x
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Welcome to Cisco Packet Tracer. Opening doors to new opportunities, Mind Wide Open.
Quick Links:
A small page I
Copyrights
Image page
Image
b
| m—. D A, |

10. Jika berhasil membuka Homepage pada serverO(seperti gambar pada no.9) maka
HTTP Server berhasil dikonfigurasi.

11. Selanjutnya, konfigurasi serverl sebagai server “DNS” agar alamat IP tadi diubah
menjadi sebuah hostname. Klik 2x pada Serverl kemudian pilih tab Config, lalu klik
DNS kemudian konfigurasikan seperti ini :

DNS Service: ON
Name : (isikan dengan aamat domain yang anda mau)
Address : (isikan alamat IP yang ingin diubah menjadi alamat domain)
Type: A Record
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B serverl = O =
Physical Config Desktop Custom Interface
GLOBAL
. Settings pE
Algorithm Settings DNS Service @® on I O off
| i HTTP 4 Resource Recor
[ DHCP Name |Fasi|kam.ueu |ITVDE
E —
Addrese f192.168.1.2 |
[ ™™ =T IOV | Remove T T
Mo MName Tvpe Details
. FTR
FIREWALL
| IPvE FIREWALL
. INTERFACE
FastEthernet0
[
12. Jika sudah, Klik Add dan close menu konfigurasi Serverl.
B Serverl = | .t
Physical Canfig Desktop Custom Interface
| GLOBAL
e w3 DNS
Settings
| Algorithm Settings DNS Service ® On O off
| SERVICES
| HTTP Resource Records
Name |fasi|kom.ueu | Type |ARecord ﬂ
Address [192.168.1.2 |
Add | |_ Save Remove
No. Name Type Details
1 fasilkom.ueu A Record 192.168.1.2
| FIREWALL
IPvG FIREWALL
| INTERFACE
| FastEthernetd
|DNS Cache
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13. Pembuatan & Implementass DNS Server & HTTP Server pada Jaringan Client-
Server(DHCP) selesai dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices sudah
benar — benar tersambung antar PC maupun Server, kita dapat melakukan perintah
ping,memberikan paket ICMP atau bahkan mengakses alamat domain serverQ seperti
yang terlihat pada gambar di bawah ini.

¥ pcp — = x

T
| |

Physical Config Desltop Custom Interface f

Comand_Prompt X

T

# pcp — O x

Physical Config Decktop Custom Interface

Web Browser [ x |
< | [ > | URL [htips:/fesikom.ue || o i
r Cisco Packet Tracer

Welcome to Cisco Packet Tracer. Opening doors to new opportunities. Mind Wide Open,
| Quick Links:
& small page
l Copyrights
| Image page
| Image

"ﬁ - - -
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1. Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan DHCP
Server, DNS Server, HTTP Server.

1. Buatlah jaringan client-server dengan 2 buah server, 1 buah access point, 2 buah switch
dan 30 EndDevice/PC(10 diantaranya Wireless). Semua komputer client dapat mengakses
HTTP/HTTPS Server pada browser dengan domain “fasilkom.keren” dan dapat
melakukan ping antar PC Server maupun Client.
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PRAKTIKUM 6
COMBINING NETWORK WITH ROUTER

Tujuan Pembelajaran

a. Praktikan dapat membuat desain jaringan dengan Router.
b. Praktikan dapat mengkonfigurasi Router sebagal penghubung antara dua jaringan atau
lebih yang berbeda.

Teori Singkat

Router

Router merupakan perangkat keras jaringan komputer yang dapat digunakan untuk
menghubungkan beberapa jaringan yang sama atau berbeda. Router adalah sebuah alat untuk
mengirimkan paket data melalui jaringan atau internet untuk dapat menuju tujuannya, proses
tersebut dinamakan routing.

Proses routing itu sendiri terjadi pada lapisan 3 dari stack protokol tujuh-lapis OSI.
Router terkadang digunakan untuk mengoneksikan 2 buah jaringan yang menggunakan media
berbeda, seperti halnya dari Ethernet menuju ke Token Ring. Itulah pengertian router.

Fungs Router :

1. Fungs utama Router yaitu menghubungkan beberapa jaringan untuk menyampaikan data
dari suatu jaringan ke jaringan lainnya. Namun router berbeda halnya dengan Switch,
Karena kalau Switch hanya digunakan untuk menghubungkan beberapa komputer dan
membentuk suatu LAN (Local Area Network). Sedangkan Router dapat digunakan untuk
menghubungkan antar satu LAN dengan LAN yang lainnya.

2. Router juga dapat berfungsi untuk menstranmisikan informasi dari satu jaringan ke
jaringan lain yang sistem kerjanya sama seperti Bridge.

3. Router juga dapat berfungs untuk menghubungkan jaringan local ke sebuah koneksi
DDL biasa juga disebut DSL router. Router ini umumnya memiliki fungs firewall untuk
bisa melakukan penapisan paket berdasarkan sumber serta alamat tujuan dari paket
tersebut, namun akan tetapi tidak semua router memiliki fungs yang sama. Router yang
memiliki fitur firewall dapat juga disebut sebagal Packet — Filtering Router. Fungsi umum
royter ini yaitu memblokir lalulintas data yang akan dipancarkan secara broad cast
sehingga dapat mencegah terjadinya broad cast storm yang bisa menyebabkan kinerja
jaringan melambat.

4. Membaca Alamat Logika / IP address source & destination untuk dapat menentukan

routing dari suatu LAN ke LAN lainnya.

Menyimpan routing table untuk menentukan rute terbaik antara jaringan LAN ke WAN.

Bisa berupa “Box” atau sebuah OS yang dapat menjalankan sebuah daemon Routing.

SPSL
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Pelaksanaan Praktikum

A. Menghubungkan dua Jaringan Client-Server (DHCP) dengan Router.

1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Ambil 2 buah Server, 4 buah PC, 1 buah Switch dan 1 buah router dari select device

box pada bagian end devices ke logical workspace seperti terlihat pada gambar ini.
1 O >

¥ Cisco Packet Tracer

File Edit Options WVew Tools Extensions Help

Do SAEIEDER S
Logical [Root] New Cluster Move Chject Set Tiled Background Viewport
A
A A
N
N
z =]
e
F 3 Server-PT
Senver-PT 1841 Serverl ®
Server0 Routerd
=
= | ’
2950-24 8
SwitchC 2351124
Switchl sy
e |
|
.._.J;ﬂ A—); o i =
PCPT PC-PT PC-PT PC-BT =,
PCO PC1 PC2 PC3 ‘%
=y
Realtime
Fire Last Status Source Destin

Time: 00:02:21 | Power Cycle Devices Fast Forward Time
i | @scerarioo ]

lad |- M == [l e
[ new | Delete

End Devices Gensrie| (Generie| [Generic (Genaric] 1PPhane

3. Buatlah Client-Server pada masing-masing Switch seperti pada Praktikum/Modul
sebelumnya. Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ServerO:LabA
IP Configuration :
IP Address: 192.168.0.1

Subnet Mask : 255.255.255.0

Default Gateway : 192.168.0.10
DHCP Configuration :

Default Gateway : 192.168.0.10

2. Serverl:LabB
IP Configuration :
IP Address: 192.168.1.1
Subnet Mask : 255.255.255.0
Default Gateway : 192.168.1.10

DHCP Configuration :
Default Gateway : 192.168.1.10

~

> | 'Toggle PDU List Window
-
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¥ Cisco Fackst Tracer
File Edit Options View Tools Extensons Hzlp

=12 2w |EBSInO[S0 o

Viewport

Move Objec: Set Tled Background

hﬁj
&
aler-pT
1241 Serverl
RouterC
Clienl-Server Zllent-5e~ver
lab A abB
T L—¥a '
BC-PT BB PC-PT PC-FT
BCo Py’ PE2: PE3

Time: 00:35:41 | Power-Cycle Devicas Fast Forward Time

- el o b ol w Fire Last Status Source
5o Wl ) ‘5|._f/|./]-'|./1 D

Mew || Delete |

| Connections

E! “w s &= < > ' Toagle POU List Window |
= L < >

Copper Straight-Through

4. Setelah itu, hubungkan router tadi dengan kabel yang sesuai (kabel straight) pada
masing masing port Ethernet Switch. Dalam hal ini FastEthernetO/O pada Router
dihubungkan ke Switch yang berada di Lab A dan FastEthernetO/1 dihubungkan ke

Switch yang berada di Lab B.

® Cisco Packet Tracer

File Fdit Optians  View  Tools  Fxtensicns Heh

- Em OO L 0 0B

[Root] New Cluster

i s

Move Cbject Set Tilec Background Viewport

ey BT

Server- Serverl

Server0

1
Client-Szrver

Client-Server
Lat B

Feo PCL
< [
Tme: 00:38:17 | Fower Cycle Devices Fast Forward Time
— —— = Fire Lest StatLs Source Cestin
T e el om0 ]
ot 3NV VA ) A e
Connections | | e e | New 1l Delee |
F’ L s L — < > |Toggle Pbu LS‘thrvd-ow )
Copper Straight-Thmug'l SRR LRE =R B e
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5. Klik 2x pada Router kemudian pilih tab Config, lalu klik FastEthernet0/0 kemudian
is IP Address dengan Default Gateway ServerO, lalu Klik FastEthernetO/1 kemudian
isi IP Address dengan Default Gateway Serverl dan biarkan keduanya menggunakan
SubnetMask default(255.255.255.0) seperti terlihat pada gambar ini.

# Routerd = O X
Physical Config CLI
GLOBAL
Settings N o FastEtherDetOfO
[E‘QE’_EEh;_S?tt'__”ES Port Status
ROUTING ; == -
%
= Bandwidth b Aute
RIP 10 Mbps 100 Mbps
SWITCHING Duplex die
L, Gl Full Duplex Half Duplex
INTERFACE = — o =
FastEthernet0/0 MAC Address D006.2A76.1801
| FastEtherneto/1 1P Address

Subnet Mask

|255.255.255.0

|
|192.168.0.10 |
|
|

Tx Ring Limit l10

_guivalent 105 Commands

%LIN’K—S—CH;NGED: Interface FastEthernet0/0, changed state to up >
SLINEFROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthernet(/0, changed state t
o up
L
T LL T FTHET T IEEFTTT W T
¥ Router) = O X
Physical Caonfig CLI
GLOBAL
[ e FastEthernet0/1
Algorithm Settings Port Status
ROUTING :
—— ]
’— Static Bandwidth Auto
EI__P 10 Mbps_ y Y 100 Mbps ye
SWITCHING Duplex Auto
VLAN Databa =
Lt e iese Full Duplex Half Duplex
| INTERFACE _— = — - - - —
[ FastEthernet0/0 MAC Address |000s.2A76.1802 |
FastEthernet0/1 IP Address [192.168.1.10 |
Subnet Mask |255.255.255.0 |
Tx Ring Limit [10 |

Eguivalent 105 Commands

HRUULeL WCUIZIg=1liT#

SLINE-S5-CHRANGED: Interface FastEthernetl/l, changed state toc up %
% LINEFROTO-5-UPDCHN : Line protocol on Interface FastEthernet(/1, changed state ©
o up
W
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6. Setelah konfigurasi Router, jangan lupa untuk meng-enablekan Port Status pada
masing-masing Port Ethernetnya. Kemudian lakukan PING dari PC Lab A/B ke router
seperti terlihat pada gambar ini.

¥ pc3
Physical Config Desktop Custom Interface

Minimum

ping 192_
Pinging 1392._

ly £
1y

trip times in milli
Minimum = Oms, mum = Oms, A

B pcy
Physical Config Desktop Custom Interface

mmand Line 1.0
0.10

0.10 with
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7. Pembuatan dua Jaringan LAN Client-Server dan saling menghubungkannya dengan
Router telah selesai dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices sudah benar
- benar tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket ICMP
antara PC Lab A ke PC Lab B atau sebaliknya seperti yang terlihat pada gambar di

bawah ini.

Fire Last Status Source Destination Type Color Time (sec)  Periodic  MNum

: Successful  PCO
@ Successful PCS PC1 icve [l 0.000 N i

1. Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan DHCP
Server, DNS Server, HTTP Server dan Router.

Tugas

2. Buatlah 3 jaringan client-server dengan kondisi sebagai berikut :
Lab A : 1 server, 1 switch, 20 PC-Wired
Lab B : 1 server, 1 switch, 20 PC-Wired
Umum : 1 server, 1 switch, 1 router, 10 EndDevices Wireless
Semua End Devices dapat mengakses HTTP/HTTPS Server yang terdapat pada Server
UMUM dibrowser dengan domain “fasilkom.keren” dan dapat melakukan ping antar PC
Server maupun Client dari seluruh Lab & Umum.
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PRAKTIKUM 7
ANALISA JARINGAN DENGAN WIRESHARK

Tujuan Pembelgjaran

a. Praktikan dapat memanfaatkan software Wireshark sebagai aat bantu analisa Jaringan.
b. Mengenali paket/protokol padajaringan.

Peral atan

1. PC/Laptop
2. Software Wireshark

Teori Singkat

Dalam mempelgjari/menganalisa jaringan komputer, dapat digunakan tool Wireshark
agar praktikan dapat melakukan “capture” paket/protocol dan berusaha untuk menampilkan
semua informasi di packet tersebut sedetail mungkin. Semua jenis paket informas dalam
berbagai format protokol pun akan dengan mudah ditangkap dan dianalisa. Karenanya tak
jarang tool ini juga dapat dipakai untuk sniffing (memperoleh informas penting seperti
password email atau account lain) dengan menangkap paket-paket yang berjalan di dalam
jaringan dan menganalisanya. Namun tools ini hanya bisa bekerja didalam dalam jaringan
melalui LAN/Ethernet Card yang ada di PC.

Macam-macam paket/protocol dalam jaringan :
ARP (Address Resolution Protocol) adalah protokol yang digunakan untuk mapping dari
alamat IP ke alamat fissk MAC (Media Access Contral).
ICMP (Internet Control Massage Protocol) merupakan protokol pelengkap IP. Seperti
halnya IP, ICMP bekerja pada layer Network pada susunan OS| Layer. ICMP didesain
untuk mengontrol pengiriman dan pesan percobaan melewati jaringan I1P. Kemampuan
untuk memahami ICMP adalah sangat dibutuhkan untuk setiap perangkat network uang
kompatible dengan IP.
UDP (User Datagram Protocol) adalah TCP yang Connectionless (suatu paket yang
dikirim melaui jaringan dan mencapai komputer lain tanpa membuat suatu koneksi).
UDP dapat lebih cepat dalam pengiriman suatu data. Namun pada saat pengiriman, data
dapat hilang karenatidak ada koneksi langsung.
TCP (Transmission Control Protocol) berperan dalam memperbaiki pengiriman data
yang benar dari suatu client ke server. TCP dapat mendeteksi Error atau hilangnya data
yang kemudian melakukan transmisi ulang sampal data tersebut diterima atau terkirim
dengan baik dari suatu client menuju server.
IP (Internet Protocol) berperan dalam pentransmisian paket data dari node ke node
(Alamat host dalam suatu jaringan).
DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adalah layanan secara otomatis
memberikan no | P pada setiap host yang terhubung atau host yang memintanya.
DNS (Domain Name Server) adalah server yang digunakan untuk mengetahui IP address
suatu host lewat name-nya (untuk memudahkan komunikasi dengan cara penamaan
alamat IP).
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HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) adalah sebuah protocol untuk meminta dan
menjawab antara client dan server. HTTP berkomunikasi melalui TCP/IP.

FTP (File Transfer Protocol) adalah sebuah internet protocol yang berjalan pada lapisan
Aplikasi (susunan OSI Layer) yang merupakan standart untuk pentransferan data antar
komputer client. FTP server diakses dengan menggunakan URL (Uniform Resource
Locator) dengan menggunakan format ftp://nameserver. FTP menggunakan TCP untuk
berkomunikasi antar hostnya dalam suatu jaringan.

SMTP (Simple Mail Transfer Protocol) adalah suatu protocol yang umumnya digunakan
untuk pengiriman surat elektronik /email di Internet.

POP 3 (Post Office Protocol versi 3) adalah suatu protocol yang berfungsi untuk menarik
atau mengambil email dari server email yang digunakan.

IMAP (Internet Massaging Access Protocol) adalah protocol standart untuk mengakses
email dari server.

SSL (Secure Socket Layer) dan TSL (Transport Layer Security) merupakan kelanjutan
dari protocol Cryptographyc yang menyediakan komunikasi yang aman di Internet.

Pelaksanaan Praktikum

A. Menangkap Data dengan Wireshark
1. Bukadan jalankan Wireshark sehingga muncul tampilan halaman utama seperti di
bawah ini:

M The wirsshare Netwnde Arsyrer - 1

(=5 =R '

L\ Lserst LitdeS an Doz o ments' o mBicus W6 Mebwork Tre™ic.peap (£250 KE)

Capture

et i lizs [ Bl o Lanlue lile . B e

tetwak Aczoter YMnetl

Wl wzie el b Acsule YMnel
Ttheras?

Bluslootl, Melwtk Tl

Learn

Uerrs Culde « Wil ¢ Queshions aed Amswers © Malling Fits

ot e g Wil e 22 3 (D 4 50, 368ba 12237 Yoo eein alo e o ez,

#  “zady o oador catrre o Fackets | Profis: sefadt

2. Klik menu capture -> Option -> Pilih perangkat jaringan yang digunakan(dalam Hal
ini WIFI) -> Start
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AR B IERE QRs=2Z§ L5 = il
{ « B
2 ‘ Wiresnark - Laphore Interfaces T X p—
Irput | Jutpet  Opfioe
Imterfzcz Traffic Link layerHeader  Promi Snaplen | 3uffer M MontorModz Capture Flter
» MMuware Metwork Adacter Vet Lthzroet =] defank 2 =
| Etharret B defauk 2 =
3 Fihir el ¥ Jefadl 7 =
» bthomerd Ethorret Bl detau: 2
» Blustoot” Metwork Conrectior Etharret (x| defaulz 2 —
Tth=rre Tth=r-et B defauk 2 —
] Trabe promisauous rods or il nterfaces M:'ao:[n_izn‘:o:s =
St ae Mo for sl et Fess [0 [Frie ool oe Mo -] | Frayie PR
[ rtee | et

‘fou are running Wireshars 24,3 (2.4, 3-0-0X0bazeel7). You receve astznztic updetes

¥ 3pany o oar or capture

Mo Packe

—

|| =rofile: cefaut

3. Setelah di Start, maka seluruh aktivitas dijaringan(dalam hal ini WIFI) akan terekam.
Jika komputer kita terhubung dengan jaringan kecepatan tinggi dan pada komputer
sedang dijalankan banyak aplikasi berbasis jaringan, aplikas wireshark akan

menampilkan banyak sekali paket data.

d Copruring from Wi Fi

nelbgre Falivics Telepimny Wiekss Took Help

I
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ackets
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4. Jka sudah cukup mengumpulkan informasi dari hasil tangkapan paket-paket data
melalui Wireshark cukup tekan tombol merah seperti yang terlihat pada gambar

dibawah ini dan hasiinyajuga bisa disave.
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5. Menangkap data dengan Wireshark telah selesai. Selanjutnya, hasil tangkapan data
tersebut bisa digunakan untuk menganalisa paket-paket data yang bermasalah dan
mel akukan troubleshoot permasalahan jaringan lainnya.

B. Menganalisa paket data yang sudah ditangkap dengan Wireshark

1. Bukadan jalankan Wireshark sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Klik file-> Open - > Pilih file hasil tangkapan wireshark yang sudah disave

M \Wireshark: Open CaptureFile

®

Lok in: | ComSic3u

“] @%@

*

Cick arress ‘ ]

— N — "

G

PDF —
Desktcp
Libraries
.
ThisPZ
> B E
L& Fle name: | test N | I iper I
Metwork = — —
Filkes of Lypes. !,ﬂﬂ Files ~ Cancel |
Help :
Read filter Format Wireshark/ .. - pozpng
“‘-“_""F'”‘P'_'F_ ag_e_ct 1.||e_._:T)‘DE_ o Size: 9136 bytee, 47 packete

Start / =lapsed: 2018-03-31 00:34:57 / 00"

3. Lalu akan muncul seluruh informasi paket-paket data yang sebelumnya sudah
ditangkap. Pilih salah satu paket data tersebut sehingga akan muncul detailnya seperti

pada gambar ini.
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File Edit Wiew Gc  Captue Anzaze  Smtistes Telechpny  Wireless  Teor  Hep
Admdm (MRB Q=T o= a8 an Disg |3y Fllter
3 +1.181 e EE 82 + 05106 [5¥N, Dartar PEkEt\"ﬂl’\g
9.1 1E 192,168.1.131 118.57.153.235 702 51 €5195 + 89 [ACK] f25-1 fck-1 Wir-17135 Len—9 herhasil ditar gkap
p - 235 192.16t.1.131 Ile.Us . 1o3.2385 HEE AL BETD (O HLLLL s
1m1is {15 54 bi o bhAME [ALK] LYoo=l Ackes3d Wir=15/38 Lon=o
1271 HIL*® 415 REIYLLL 382 boure  (toxt/hinl) {towt/atml)
11 T2 SVEGLT iteont/gateticasc. shp IT7PA .1
ITE] o e e T e BT i S
* Frame¢ 32 51 bytes on wira (432 bitc), 51 osytes capturec (132 bitc) on drtarface @
Etherrst IT, Src: Horksiar eb:11:35 [3c:33:7a:@b:11:§5), Ost: Shanpghal @1:49:39 (ed:7cieo:dn:de:3a)
—mtcrrot ‘rotocol Wersiza £, bre: L. 1ES. LML, Ust: 11s.040.053.285
rar=mizsion Lomtrol I'rotorol, Yre l'ort: 55846, USt Port: 39, beq: 1, Ack: 1, Len: o
Delail pabel yang cioilin
7 4 7o oen AL AR 8 Ir 7T Ta Bh 1V AS BR AR AN BB Lf8,1 oL T. -
Vold WY 2H 35 30 AM UK WM bk FL 33 <l a8 B E3 b bl o(JiB.. i...€33 i ceg
38 98 el T 72 80 50 88 e da w0 18 @5 [2 1o 38 10 Y S P - w
1 il gl E3C34TTE-7I04-AE 4P S -6 5510430459 2T 180331003457 02 TE0 || Zeremis 20 - Ciupdzpal: 40 {202,330} Prosfie: Cefas L

Keterangan:

- Display Filter : kolom untuk mengis sintaks-sintaks untuk memfilter paket data
apa sgja yang akan ditampilkan padalist paket.
Daftar Paket yang berhasil ditangkap : Menampilkan paket-paket yang berhasil di
tangkap oleh wireshark, berurutan mulai dari paket pertama yang ditangkap dan
seterusnya.
Detail paket yang dipilih : Sebuah paket tentunya membawa informasi tertentu
yang bias
berbeda-beda antar paketnya, disini akan ditampilkan sari detail paket yang
terpilih pada daftar paket di atasnya.
Detail paket (Heksadesmal) : Detail paket ini akan ditampilkan dalam bentuk
heksa, terkadang akan lebih mudah bagi kita mendapatkan informasi dari bagian
ini.
Time : Menampilkan waktu saat paket tersebut tertangkap
Source : Menampilkan 1P sumber dari paket data tersebut
Destination : Menampilkan tujuan dari paket data tersebut
Protocol : Menampilkan protocol apa saja yang dipakai sebuah paket data
Info : Menampilkan informasi detail tentang paket data tersebut

4. Jika ingin menganalisa Daftar paket yang lebih spesifik, gunakan fitur Filter pada
wireshark. Contoh hal ini, ingin mencari paket data yang tujuannya ke
siakad.esaunggul.ac.id. Gunakan perintah “http.host == siakad.esaunggul.ac.id” dan
letakan pada Kolom Filter lalu Enter.
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M rectocapng - [m] B
Fie, EL_law o Caplie  Anslye: S0

alie  Telsphony  Wihess  Took Hd
PR - R Sk B SER 5 [ B Gl

<] -] Exorcasien .. #

™ Te Snme Zetnd e h
} 18 1972275 147 1587161 TP 451 Gr TR
l___ 1149V 17 1AL e S 67T Mrant/gatsfinder.pap TR | A
f 13 2231636 192.158.1.181 TR 472 GET /front/pats/q=/Libs/{susry.min. 35 A~ TP/L.L
23 2342854 192.158.1 161 TP 476 G5~ /Tiunb/gals) js/boutslias min. ju HTTP/L 1

* (Freve 13: 511 byles un wire (4658 bils), S11byles caplured (4058 bils)oun lolerface 8
3 Tthernet TT, “re: lonliad 20 _fb:11:0% | bz T1-75Y, Dat: S-acghai Ad:48:18 (e2:7d:mh:R4-ch:19)
# Lmternet ‘rotoccl Versien 4, bre: 1 LIBL, Dst: 118.U/.152.23%
Transmlcsion Cortrol Protocol, Src 2 E586, Ot TorT: 88, S=q: 138, Ack: 3€2, Len: 157
© Hyperiesl Teasafer Pratooad :

[ESUCI -4 /Coch 44 dd 29 2c 33 so oh 11 85 d¥ B9 45 ub -
(Rl <1 77 3d 47 A0 AR RBG e A afl A o L

[=FRoo eb ff 7e 02 50 &8 fe dc Se 18 @5 f4 94 58 15| - PR R w
@ ¥ Fame ffranc), 51lbrts | Padets: 40 - Sisclayed: 410,35 + Creppcd: 0 (0,03 + Load fime: 0:0,0 | Frevie: Dtoult

5. Hasil dari detail-detail yang tertangkap pada Wireshark bisa digunakan sebagal
Informasi yang dapat dianalisalebih lanjut sesuai kebutuhan.

C. Sniffing password dengan Wireshark
1. Bukadan jalankan Wireshark sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Klik menu capture -> Option -> Pilih perangkat jaringan yang digunakan(dalam Hal
ini WIFI) -> Start

File Ec = Cature hze  Statictize =ph sio
L RE ] = e —
[ —
< M Wircsnark - Capture Irterfaces 23 »x B
rput | Dupt | Octioe
Interfocs Traffic Lin¢ layer Header  Fromi Snaplen | 3ufer @ MentorModz  Cagture Fher
i [thermet B defask 2 —
Etharret Bl defaur 2 —
Fihoro el M el P =
> Hhomerd Ethoroet E detaar 2
Eustoott Metwork Conrection, Ethzrret (x| defadlz 2 =
Ttherrees Tther=ct Ak 2 =
2] Trebe promissuous reds o ell nerfnces Marags Intertoces .
a1 T fon e derl it G [ [Frle acapl ae (e | g is AP
Lot e
o L e, e s
feu are running Wireshaes 2.4, (424,300 C0bateeCT). ¥ou receve astomiztic updetes
¥ 3eacy to ea: or capture Mo Packes || rofilz Cefaut
s : T ——=Tvw

3. Setelah di Start, maka seluruh aktivitas dijaringan(dalam hal ini WIFI) akan terekam.
Selanjutnya, buka website target yang mau disniffing(dalam hal ini website siakad
UEU).

4. Selanjutnyalogin pada siakad UEU seperti biasa.

Andre Suntoro ©2018
UNIVERSITAS ESA UNGGUL



JARINGAN KOMPUTER

EM INFORMASI @

=MEN AKADEMIK

. X A
I S EsaUnggul

@Lfk Vakf Iabh B _ ’

i Usamame Paesword

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN - 55
UNIVERSITAS ESA UNGGUL i

Bagi Mahasisna, Login ke sislem menggumakan - Sistem untuk
NIM seiagal USERNAME ¢an IANGGAL LAHIR sebagar 1 wnlond disini
PASSWO

Jika dak Diea paccwordnya 10450817

conloh
Useiname 203 1H00
Fazsmamd 19950813

A === S e -

5. Setelah berhasil login, beralih ke Wireshark, pilih tombol merah untuk menghentikan
“capturing” pada Wireshark.

6. Selanjutnya lakukan teknik Filtering, dalam hal ini kita hanya mencari paket data
yang berhubungan dengan “Siakad UEU” dan “HTTP”. Gunakan perintah
“http.host==siakad.esaunggul.ac.id&&http” dan letakan pada Kolom Filter lalu Enter.
Kemudian hasilnya akan seperti gambar dibawah.

oA m A

File Edt WView 3Gz Capture Anzlyze  Steticticc Tdephomy  Wrdsse  Toos  Help
j4m e GEEE es=FiSEaaan

EdEd - | =xzrexiona. |+

Sretzedl  _emgth Infz

4 B.816589 192.158.316.135 STP ag1 GET ! HTPIL.1
7 B.849369 192,168, 316,135 TP 511 GET /front/gatesindzx.pop HTTP/1.1
BERTRET TS 192 168, 216, 145 1 42 el Jfront/gated s/ 1ibs/jquzry.min. 5 HIHLL.T
17 A.AIARTY 192 1GA. 716,105 TP 7R GFT ftrontszate/js/ mootstrasmi- g 0T340
Ll Vi '_=§na 182 168216185 =TT 764 POST /liunbigatsfincex. shp STTPAL Tasille s Liv fx-tmai- Turim-unlas
+ 1E 1831 192.168.316.185 HE=P. 472 GET Jfront/catedJc/Iibs ¢ Jquery.min. Js HTTR/1.1
i 51 1d.560135 142,168, 216, 145 HE{[* 4/ el Sfront/zatedjs/cootstraz.mic.js H 1YWL

? kramc 42: /b4 bytos on wirc (BRI Sits), Jid bytes captired [B112 bits] on imterface ¢

3 Ttherzet 1T, Scc: lonllaiPr_ Ab: 11:A] c:V:Pacfhe1 1A%, Dt [lmeeiTe RAA= A7 [90:77:14:AR:Ae:57)
3 Inlersel Srobocol Yers lon Sro: 192.168.216 185, DaL: 172.16.58.213

» Tr'anslulslz_ion ';qﬂtml ~rof 1, Src Port: 57396, Dst Port: B, Soq: 1, Acki 1, Lon: 718

E .S F

S T T S T T R R

BAAD 3017 +A O Be BT 20 11 T A0 11 A5 AR BE 45 AR 7. -
FOL @ oo 50 Ol 4 B BU db o 21 <@ ab o¥ b oac 1 ..' -
7230 38 d3 e@ 34 28 52 T8 3 3c cc 5b 33 b ac 5@ I8 X. 7
0 ¥ wrzshark ESCIULE F5 1HE A-UA $abITSLAE L 105511550 a 15 || adhers: s azlzved: ¢ %) Dropped: 0 00D || reflz: befalt

7. Kemudian carilah pada info yang bertuliskan POST, Login atau ha yang terkait,
kemudian klik kanan pada paket data tersebut lalu pilih Follow -> TCP Stream seperti
terlihat pada gambar ini.
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Ha T D= nalon
4 8.916683 172.16.88.213 HTTP dael GET J HTTP/1.1
7 ©.8408563 172.16.88 2113 IITTP 511 GLT [front/gate/di
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Pratocel 2 reference: TR Stream
Crends Az,

TR

o Shvas Paceet in Mew Windee c 18 |
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8. Jika sudah, cari Username & Passwordnya. Dalam hal ini Username yang didapat
adalah 201581076 dan Password yang didapat adalah “mautauajalu”.

‘Wireshark . Follow TCP Stream (tcp.stream eq 3] - wireshark_E2C3470..  —
P q

O X

POST /front/gate/index.php HTTR/1.1

Host: siakad.esaunggul.ac.id

Connection: keep-alive

Content-Length: 57

Cache-Control: max-age=@

Origin: http://siakad.esaunggul.ac.id
Upgrade-Insecure-Requests: 1

Content-Type: application/x-www-form-urlencoded

User-Agent: Mozilla/5.8 (Windows NT 1@.@; Winb4; x64) ApplekebKit/
537.36 (KHTML, like Gecko) Chrome/65.8.3325.181 Safari/537.36
Accept: text/html,application/xhtml+xml,application/xml;q=8.9,image/
webp, image/apng, */*;q=8.8

Referer: http://siakad.esaunggul.ac.id/front/gate/index.php
Accept-Enceding: gzip, deflate

Accept-Language: en-US,en;q=8.9

Cookie: PHPSESSID=c4@ksiuteqd6s3bud7mngpbaut

xtUserID-Pa15816764 txtPas sworddnautauajaludsubmit=Log+InHTTP/1.1 260
ok

Date: Sat, 31 Mar 2818 83:36:28 GMT

Server: Apache/2.2.22 (Ubuntu)

X-Powered-By: PHP/5.3.18-lubuntu3.26

Expires: Thu, 19 Nov 1981 @8:52:80 GMT

Cache-Control: no-store, no-cache, must-revalidate, post-check=8, pre-
check=8

Pragma: no-cache

Access-Control-Allow-Origin: *

Vary: Accept-Encoding W

4 client pkts, 5 server pkts, 5 turns,

-
Entire conversation (3607 bytes) * | Show and save data as | ASCII * | Stream |3

Find: | | [ FindNext

l— S;VE ES..._J l bt

|Fﬂ_hE:OutThis Stream ’_ print | | Savess.. || Bak | | Close |— _Heip v |

9. Sniffing password dengan Wireshark telah selesai, anda juga bisa menggunakannya
pada website anda sendiri untuk menguji keamanan data yang terkirim.

1. Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan Wireshark.
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PRAKTIKUMS8 & 9
STATIC ROUTING

Tujuan Pembelgjaran

a. Praktikan dapat mengkonfigurasi Router sebagai penghubung jalan antarajaan jaringan
satu dengan jalan jaringan lainnya.
b. Praktikan dapat mengkonfigurasi Static Routing pada Router.

Teori Singkat

Routing

Routing adalah proses pengiriman data maupun informasi dengan meneruskan paket
data yang dikirim dari jaringan satu ke jaringan lainnya. Routing berfungsi untuk
menghubungkan suatu jaringan yang berbeda segmen agar bisa mengirim paket data.

Static Routing
Static routing adalah jenis routing yang dilakukan admin/pengelola jaringan untuk
mengkonfigurasi informasi tentang jaringan yang dituju secara manual.

Keuntungan routing static
Meringankan kinerja processor router, karena router hanya mengupdate sekali sgja ip
table yang ada. (pada saat di konfigurasi)
Tidak ada bandwidth yang digunakan untuk pertukaran informasi dari tabel is routing
pada saat pengiriman paket
Routing statis lebih aman dibandingkan routing dinamis, karena static router
menyediakan control penuh pada routing tabelnya
Routing Statis kebal dari segala usaha hacker untuk men-spoof dengan tujuan membajak
traffik.
Analisa kesalahan pada topologi jaringan lebih cepat diketahui.
Pengiriman paket data yang lebih cepat karena jalur-jalur (path) sudah di ketahui terlebih
dahulu.

Kerugian routing static
Administrator jaringan harus mengetahui semua informasi dari masing-masing router
yang digunakan.
Hanyadapat digunakan untuk jaringan berskala kecil
Admisnistrasinya cukup rumit dibanding routing dinamis, terlebih jika banyak router
yang harus dikonfigurasi secara manua
Rentan terhadap kesalahan saat entri data routing statis yang dilakukan secara manual.
Selalu menggunakan rute yang sama yang kemungkinan bukan rute terbaik.
Jika route berubah, static router harus diupdate secara manual.
Konfigurasi static routing memiliki kompleksitas yang bergantung pada jumlah network
yang terhubung
Jumlah gateway terbatas
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Pel aksanaan Praktikum

A. Topik Static Routing dengan CL 1 Router

1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.

2. Ambil 2 buah Router-PT, 2 buah PC dan 2 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logical workspace dan hubungkan semua dengan kabel Straight
kecuali Router ke Router yang menggunakan kabel Serial seperti terlihat pada gambar
ini.

¥ Cisco Packet Tracer = [} X

File Edit Optons View Tools Extensions Help

DEREAEIEERI VLTS

Logical [Root] New Cluster Move Object Set Tiled Background Viewport

FCO

: - Jo =
Time: 00:04:26 | Power Cycle Devices Fast Forward Time Realtime

. . —— - k. - ~ - . Fire Last Status Source Destination
Sl alh N 2 1v; D)[seenarion ]
Ve " - —
[ Comnedtions I\ ) W | New | Delete |
;’ - s = > Toggle PDU List WII’]dDNI
<

AutDmatlcaHy Choose Connection T pe| —
- =T L e o

3. Klik 2x pada PCO kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian
konfigurasi PCO seperti terlihat pada gambar ini.

® pco = O X

>

IP Configuration

IP Configuration

O pHcp ® static

1P Address [192.168.1.2
Subnet Mask |255.255.255.0
Default Gateway [192.168.1.1
DNS Server |

IPv6 Configuration

O DHcP O Auto Config@® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FE80::26I}:5CFF:FE89:AA08

IPvE Gateway |

1Pv6 DNS Server |
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4. Klik 2x pada PC1 kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian

konfigurasi PC1 seperti terlihat pada gambar ini
B pC

IP Configuration

IP Configuration

O DHcP @ static

IP Address 192.168.2.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Default Gateway ~ |192.168.2.1
DNS Server |

IPv6 Configuration

O pHCP O Auto Config ® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FE80::250:FFF:FE69:151A

IPv6 Gateway |

IPV6 DNS Server |

5. Beralih ke Router, Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab CLI, kemudian

konfigurasi RouterO seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no
(TEKAN ENTER)

Router>en

Router#conf t

Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.1.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#clock rate 64000
Router(config-if)#exit

Andre Suntoro ©2018
UNIVERSITAS ESA UNGGUL



—--— System Configuration Dialog -—-

Continue with configuration dialeg? [yesfneal: no

Press RETUBRN to get started!

Routerren

Routerfconf ¢

Enter configuration cormands,
Router (config) #int Fad/s0

Router (config-if)#ip add 152 _1€5.1.1 Z55.2
Router (config-if) #no shutdown

one per line.

55.255.0

Router (config-if)#
$LINE-5-CHRENGZED: Interface FastEthernetd/ 0,

SLINEPROTO-5-UPDOWN -
o up

Router {config-if)#int SeZs 0
Bouterfeonfig-if)f#ip add 15Z_1€8.5.1 255_355_2Z55.0
Router (config-if) §no shutdown

SLINE-S5-CHMNGED: Interface SerialZ/0,
Bouter {config-if)f#clock rate €4000
This command applies only to DCE interfaces
Router (config-if) gexit

Router (config)$

Line protococl on Interface FastEthernet0/0,

JARINGAN KOMPUTER

End with CNTL/Z.

changed state to up

changed state t

changed state to down

6. Kemudian beralih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI,
kemudian konfigurasi RouterO seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no

(TEKAN ENTER)
Router>en

Router#conf t
Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.2.1 255.255.255.0

Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.2 255.255.255.0

Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#clock rate 64000
Router(config-if)#exit

—-— Bystem Configuration Dialeg ———

Continue with configuration dialog? [yes/mol: n

Press RETUBN to get started!

Router:en

Dcuterfcont t

Erter configuraticn cormands,
Router{config) #:nt Falds0
Router{config-if)fip add 192.16€8.2.1 255.255.255.C
Router{config-if) fnc shutdown

one per line. Znd with CNIL/Z.

Rcuter{cenfig 114

&TTNE-A-CHANEEN - Tnterfare FastRtrerne=/ /M, rhanged state tn ap
SLINEPROTC-5-JPDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetdfO,
o up

Router{conrfig-ir)finc Sels0

Dcutcer{config-if) #ip add 152 .1€2.E.2 256.266.265.C
Bruter{ronfig-if)dnn shutdmm
Router{config-if)4

SLINE-5—CHENGED: Interface Seriali/0, changed state to up
Ruutes {vunfiy-il) fu

SLINEPROTO-E-JPDOWHN : Line protoecol on Interfaze Scriall/0,
% Amhiguans ~ommard- "o

RBouter|config-if)dclock rate E400C

Bouter{config-if) fexit

Router(config) g

changed stats t

changed stasc to upc
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7. Setelah keseluruhan Konfiguras telah selesai, kemudian konfigurasikan Static
Routeing dengan CL| pada Router.
8. Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab CLI, lalu konfigurasi RouterO seperti

gambar ini.
Bouterren
Routerfconft t
Enter configuration commands, one per line. End with CHNTLSZ.

Bouter {config) §ip route 192.1€8_2.0 255 _3255 2550 192 1€3_.5_2
Ruutericcnfigj#l

9. Kemudian beralih ke router lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI, lalu
konfigurasi Routerl seperti gambar ini.

Routerren

RBouterfcont t

Enter configuration commands, one per line. End with CHNTL/Z.
Bouter {eonfig) #ip route 192 .168.1.0 255_.255_255_0 1%2.168B.5.1
Ruuter(ccnfigj#l

10. Implementasi Static Routing diRouter dengan CLI pada sebuah jaringan selesai
dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices atau Router sudah benar — benar
tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket ICMP antar
Wired/Wireless PC seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Fire Last Status  Source Destination Type Color  Time (sec)  Periodic Num  Edit  Deletr &
(edit) (delet

1
@ Successful  RouterD Routerl icve Il 0.000 M 2 (edit) (delet:
. Successful  PCI ICMP 0.000 3

& Successful  PCO Routerd cyve 0.000 N

(edit) (del=td®

B. Static Routing dengan GUI Router
1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Ambil 2 buah Router-PT, 2 buah PC dan 2 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logical workspace dan hubungkan semua dengan kabel Straight
kecuali Router ke Router yang menggunakan kabel Serial seperti terlihat pada gambar

ni.
' Cicco Facket Trazer — = ®
Logical [Roar] NEw Chister Move object et Tiled Backgrw nd WV Eawpne
A =
R
Rowthr-F~ g =i
rafFacm L=
a0/ x
~
&g -
b
e
]
X
o
: » [@
Time: 02:04:25 I Power Cyele Devicos  Fast Forward Time Realtime
= Fre las Saus Souee
e e
1} s val Al Vg i = _
Connzchons Tl e | oew _‘_Dclcbc
—f! - s = £ 3 | Tyl BRI 1id Wil
lAuzemat ca lv Thocze Connzction Tvee =t
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3. Klik 2x pada PCO kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian

konfigurasi PCO seperti terlihat pada gambar ini.
B pco

IP Configuration

IP Configuration

O DHCP @ Static

IP Address 192.168.1.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Default Gateway 1192.168.1.1
DMNS Server |

IPvB Configuration

O pHCP O Auto Config ® Static

IPvE Address |

Link Local Address |FE80::26I}:5{3FF:FE89:AADB

IPvE Gateway |

IPv6 DNS Server |

4. Klik 2x pada PC1 kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian

konfigurasi PC1 seperti terlihat pada gambar ini.
B pry

IP Configuration

- IP Configuration

O DHCP @ Static

1P Address 1192.168.2.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Default Gateway 1192.168.2.1
DNS Server |

IPv6 Configuration

(O DHCP (O Auto Config @ Static

IPvE Address |

Link Local Address |FESD::250:FFF:FE69:161A

IPve Gateway |

1Pv6 DNS Server |
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JARINGAN KOMPUTER

5. Beralih ke Router, Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab config, lalu Kklik
FastEthernet0/0 kemudian konfigurasi RouterO seperti terlihat pada gambar ini.

# Routerd

Physical Caonfig CLI

'GLOBAL
Settings
i-Algorithm Settings
[ L NG

T tatic Bandwidth
RIP : 10 Ml:'PS
_ INTERFACE Duplex
’_FastEthernE'.tOJU
— Full Duplex
FastEthernet1/0 o =
i Serial2/0 MAC Address
i= Serial3/0 IP Address
FastEth t4,/0
2 Ema'-’{ Subnet Mask
FastEthernets/0 ! -_— -

Tx Ring Limit

Equivalent I0S Commands

100 Mbps

Half Duplex

Auto

Auto

[0005.5E74.27D9

192.168.1.1

255.255.255.0

ROUCEr [ CoNrIg-1T] ¢

o up

& LINEEFROTO-5-UFDOWN : Line protococl on Interface FastEthernetd/s0,

SLINE-S5-CHRNGEED: Interface FastEthernetd/0, changed state to up

changed state t©

6. Setelahitu, klik Serial2/0 kemudian konfigurasikan seperti terlihat pada gambar ini.

¥ Routerd

Physical Coenfig CLI

GLOBAL
| Setfings Serial2/0
[ Algorithm Settings — —
| ROUTING Port Status
[ Static VN SR W v
~ RpT —
- i Clock Rate 2000000 -
INTERFACE _ y ; ——
| FastEtherneto/o
e Duplex Full Duplex
| FastEthernetl/0
__Seraiait 1P Add 1192.168.5.1 |
5 1 ress . B
| serials/o
FastEthernet4/0 Subnet Mask 255.255.255.0 |
FastEthernet5/0
Tx Ring Limit |10 |
Equivalent I0S Commands
Router({config-if) $exit o
Router (config) finterface SerialZ/ 0
Router {config-if) #ip address 18Z_168.5.1 Z55_.255_255.0
Boutericonfig-if) #no shutdown
Router {config-if) W
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JARINGAN KOMPUTER

7. Kemudian beraih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab
config, lalu klik FastEthernet0/O kemudian konfigurasi Routerl seperti terlihat pada

gambar ini.
B Routerl i O X
Physical Config LT
|  GLoBAL
| Settings FastEthernet0/0
| Algarithm Settings Port Status
[ ROUTING e T- - B A LA b Aol e W
L T o
e Bandwidth Auto
RIP /10 Mbps 100 Mbps .
. INTERFACE Duplex Auto
(¥ e not/0 Full Duplex Half Duplex
FastEthernet1/0 - = —
| serialz/o MAC Address 5
| Serial3/o IP Address 192.168.2.1
FastEthernet4/0
PRL ki Subnet Mask 255.255.255.0
FastEthernets/0 : - 4 %

Tx Ring Limit

Equivalent 105 Commands

ROOTEr [ConrIg-1=1Y

5LINE-5-CHAENGED: Interface FastEthermetd/0,

o up

changed state to up

SLINEEROTO-5-UPDOWN: Line protocol omn Interface FastEthernetls0,

changed state t©

8. Setelahitu, klik Serial2/0 kemudian konfigurasikan seperti terlihat pada gambar ini.

¥ Routert = O b, 4
Physical Cenfig GLT
GLOBAL
| Settings Serial2/0
'_Algorithm Settings — —
ROUTING Port Status On
_Static -~ y - J —
L Clock Rate 12000000 ~
| INTERFACE BA W/ |  Pown o
FastEthernet0d/0
- - 2 Duplex Full Duplex
| FastFthernet1/0 N
Senagll IP Add |192.168.5.2 |
[ __EEI’_iEﬂ3£0_ ress . -5
| FastEthernet4/0 Subnet Mask |255.255.255.0 |
FastEthernets/0
Tx Ring Limit [10 |
Equivalent 105 Commands
SEOULeCOlIIg) Fllllellale eflalos U e
Bouter{config-if) #ip address 192.1€8.5.2 Z55.255_255.0
Router (config-if) gno shutdown
Bouter{config-if) g
%LINE-5-CHRNGZED: Interface Serial2/0, changed state to up
"]
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JARINGAN KOMPUTER

9. Setelah kesdluruhan Konfigurasi telah selesai, kemudian konfigurasikan Static
Routing dengan GUI pada Router.

10. Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab config, lalu klik Static kemudian konfigurasi
Router0O seperti terlihat pada gambar ini.

¥ Routerd = O x

Physical Config CET

; -:; - S_tatic Routes

Algorithm Settings Network 192.168.2.0)
ROUTING Mask 255.255.255.0
i Static Next Hop 192,168.5.2
__RIP : - ) : Add
INTERFACE y /7
_ FastEthernetd/0 Network Address
| FastEtherneti/0
i -SeriaIEIU
! Serial3/0
" FastEthernet4/0
FastEthernets/0

Remove

Equivalent 105 Commands

Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z. A
Router{config) #ip route 192 _168_2.1 255 255 755.0 19Z_168.5_2

&%Inconsistent address and mask

Router {config) 4

11. Jika sudah klik Add, hasiinya akan terlihat seperti pada gambar ini.

¥ Routerd = O *

Physical Config CLI

E’;ﬂ-?m Static Routes
Algoritl':l.:r;lrn;ésttings Network 192.168.2.0
"ROUTING Mask 255.255,255.0
Static Next Hop 192.168.5.2
RIP LN 2 Add :
INTERFACE
FaStEther”EtUi.D Network Address

192.168,2.0/24 via 192.168.5.2

Serial3/0
FastEthernet4/0

FastEthernet5/0

Remove

Equivalent I0S Commands

Bouter (config) #ip route 152 _.168_2 1 255 _255_255.0 132 _1€3_ 5.2 ~
5Inconsistent address and mask

Bouter{config)#ip route 152.1€68.2.0 255.255.255.0 132.168.5.2

Router (config) b
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JARINGAN KOMPUTER

12. Kemudian beralih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab
config, lalu klik Static kemudian konfigurasi Routerl seperti terlihat pada gambar dan
klik Add.

® Routerl =z O b 4

Physical Config CLI

| GLOBAL
Settings

Static Routes
| Algerithm Settings b et 192.168.1.0
"~ ROUTING Mask 255,255.255.0

Static Mext Hop 192.168.5.1
RIP - =1 Add
| [!'_I_T!EI_]FA}I:E

| FastEthernet0/0 Network Address
FastEthernet1/0 192.168.1.0/24 via 192.168.5.1

 SeralBlo
| FastEtherneta/o
FastEthernet5/0

Remove

Equivalent 105 Commands

Routergconfigure terminal ~
Enter configuration commands, omne per line. End with CNTL/Z.
Bouter (config) §ip route 132.1€8.1.0 255_Z85:355.0 192.1€8.5.1
Bouter(config)d b

13. Implementasi Static Routing diRouter dengan GUI pada sebuah jaringan selesai
dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices atau Router sudah benar — benar
tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket ICMP antar
Wired/Wireless PC seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Fire Last Status Source Destination Type Caolor Time (sec)  Periodic Num  Edit  Delet a
& Successful PCO Routerd IcMP 0.000 M p (edit) (delets

|. Successful  RouterD Routerl icve [ 0.000 M (edit) (delet

]

Successful  PC1 FCO 1CMP 0.000 3 (edit] (deletgW

1. Is disini Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan
Static Routing.

Tugas

1. Buatlah dua jaringan client-server dengan 2 buah Router, 2 buah Server, 2 buah switch,
dan 50 EndDevice/PC. Semua komputer dapat melakukan ping dari computer dalam satu
jaringan maupun jaringan lainnya.
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JARINGAN koMPUTER I

PRAKTIKUM 10 & 11
DYNAMIC ROUTING (RIP)

Tujuan Pembelgjaran

a. Praktikan dapat mengkonfigurasi Router sebagai penghubung jalan antara jalan jaringan
satu dengan jalan jaringan lainnya.
b. Praktikan dapat mengkonfigurasi Dynamic Routing (RIP) pada Router.

Teori Singkat

Routing

Routing adalah proses pengiriman data maupun informasi dengan meneruskan paket
data yang dikirim dari jaringan satu ke jaringan lainnya. Routing berfungsi untuk
menghubungkan suatu jaringan yang berbeda segmen agar bisa mengirim paket data.
Dynamic Routing

Dynamic Routing (Router Dinamis) adalah sebuah router yang memiliki dan membuat
tabel routing secara otomatis, dengan mendengarkan lalu lintas jaringan dan juga dengan
saling berhubungan antara router lainnya. Protokol routing mengatur router-router sehingga
dapat berkomunikasi satu dengan yang lain dan saling memberikan informasi
RIP (Routing Information Protocol)

RIP yang merupakan routing protokol dengan algoritma distance vector, yang
menghitung jumlah hop (count hop) sebagai routing metric. Jumlah maksimum dari hop yang
diperbolehkan adalah 15 hop. Tiap RIP router saling tukar informasi routing tiap 30 detik,
melalui UDP port 520. Untuk menghindari loop routing, digunakan teknik split horizon with
poison reverse. RIP merupakan routing protocol yang paling mudah untuk di konfigurasi.
RIP memiliki 3 vers yaitu :

1. RIPv1
2. RIPv2
3. RIPng

Kelebihan RIP
Menggunakan metode Triggered Update.
RIP memiliki timer untuk mengetahui kapan router harus kembali memberikan informasi
routing.
Jika terjadi perubahan pada jaringan, sementara timer belum habis, router tetap harus
mengirimkan informasi routing karena dipicu oleh perubahan tersebut (triggered update).
Mengatur routing menggunakan RIP tidak rumit dan memberikan hasil yang cukup dapat
diterima, terlebih jikajarang terjadi kegagalan link jaringan.

Kekurangan RIP
Jumlah host Terbatas
RIP tidak memiliki informasi tentang subnet setiap route.
RIP tidak mendukung Variable Length Subnet Masking (VLSM).
Ketika pertama kali dijalankan hanya mengetahui cara routing ke dirinya sendiri
(informasi lokal) dan tidak mengetahui topologi jaringan tempatnya berada
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JARINGAN KOMPUTER

Pelaksanaan Praktikum

A. Dynamic Routing(RIP) dengan CLI Router

1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.

2. Ambil 2 buah Router-PT, 2 buah PC dan 2 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logical workspace dan hubungkan semua dengan kabel Straight
kecuali Router ke Router yang menggunakan kabel Serial seperti terlihat pada gambar
ini.

Fle Edit Options View Tools Extensions Help
A= "2 WE B 0|00 8.

Logical [Root] Mew Cluster  Move Object Set Tiled Background Viewport

A

4 =

&=
PCO =3
|
. > [©
Time: 00:04:26 | Power Cycle Devices Fast Forward Time Realtime
" s o - — = - . . —| Fire Last Status Source Destination
el Ll PRl Al aIa =
g o A iz A—
[ Connestions ]| o [ New Delete |
E’ il s L~ < > | | Toggle PDU List Windaw
[Automatically Choose Connection Type| — =R >
T

o T

3. Klik 2x pada PCO kemudian pilih tab desktop, lalu klik IP configuration kemudian
konfigurasi PCO seperti terlihat pada gambar ini.

# pco = L *
IP Configuration

IP Configuration

O DHep ® static

1P Address [192.168.1.2
Subnet Mask |255.255.255.0
Default Gateway [192.168.1.1
DNS Server |

IPv6 Configuration

O DHCP O Auto Config ® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FEBO::269:5CFF:FE89:AAOS

IPvE Gateway |

IPV6 DNS Server |
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JARINGAN KOMPUTER

4. Klik 2x pada PC1 kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian

konfigurasi PC1 seperti terlihat pada gambar ini
B pC

IP Configuration

IP Configuration

O DHcP @ static

IP Address 192.168.2.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Default Gateway ~ |192.168.2.1
DNS Server |

IPv6 Configuration

O pHCP O Auto Config ® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FE80::250:FFF:FE69:151A

IPv6 Gateway |

IPV6 DNS Server |

5. Beraih ke Router, Klik 2x pada Router0 kemudian pilih tab CLI, kemudian

konfigurasi RouterO seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no

(TEKAN ENTER)
Router>en

Router#conf t
Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.1.1 255.255.255.0

Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.1 255.255.255.0

Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#exit
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JARINGAN KOMPUTER

—--— System Configuration Dialog ---

Continue with configuration dialog? [yesfnol: n

Press RETURN to get started!

Router=en

Routergcont t©

Enter configuration commands, one per line. End with CNIL/Z.
Router ({config) #int Fal/ 0

Router{config-if)#ip add 152 .168.1.1 255.2655.255.0

Router (config-if)#no shutdown

Router{config-if)$
SLINE-5-CHANGED: Interface FastEthernet(/s0, changed state to up

£LINEFROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetd/0, changed state t
o up

Router (config-if)fexit

Router(config) #int SeZ/0

Router{config-if)§ip add 192 1&8.5.1 255_255.255.0
Router (config-if) #no shutdown

SLINE-5—CHRNGED: Interface SerialZ/0, changed state to down
Router (config-if) g

6. Kemudian beraih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI,
kemudian konfigurasi RouterO seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no
(TEKAN ENTER)

Router>en

Router#conf t

Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.2.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.2 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#exit

——— System Configuratiom Dialog ———

Continue with configuration dialog? [yessnc]l: NO

Press EETURMN to get started!

Bouterren

Routergconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CHIL/Z.
Bouter {config) §int Fal/ 0

Rputer (config-if)#ip add 192 _1e8 .21 255_255_255.0

Router (config-if) #noc shutdown

Bouter (config-if)f
$LINE-5-CHAMNGED: Interface FastEthernetl/0, changed state to up

SLINEPROTO-5-UPDOW : Line protocol on Interface FastEthernmetd/0, changed state t
o up

Bouter (config-if)f§int SeZ/0

Router {config-if)#ip add 192_168.5.2 Z55_255.255.0

Router (config-if)$no shutdown

Bouter (config-if)$
SLINE-5—CHRNGED: Interface SerialZ/0, changed state to up

%LINEPROTO-5-UPDOWN : Line protocol on Interface SerialZ/0, changed state to up

Bouter (config-if) fexit
Bouter (config) §]
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JARINGAN komPUTER I

7. Setelah keseluruhan Konfigurasi telah selesai, kemudian konfigurasikan Dynamic
Routing dengan CLI pada Router.

8. Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab CLI, lalu konfigurasi RouterO seperti
gambar ini.

Bouter=en

Routergconf t©

Enter configuration commands, one per line. End with CHNTIL/Z.
Router (config) #router rip

RBouter {config-router) fnetwork 152 1&€5.5.0
RBouter{config-router) fnetwork 152 1€8_1.0

Router {config-router) #network 152 1€5.2_.0

Router (config-router) fexit

Router (config) gexit

Routerg

9. Kemudian beralih ke router lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI, lalu
konfigurasi Routerl seperti gambar ini.

[0

Router=en
Bouterfconf ©
Enter configuration commands, one per line. End with CHNTL/Z.

Router{config) f#router rip

Router {config-router) fnetwork 152 _.1€3.5.0
Router {config-router) fnetwork 192 _1€3_Z .0
Bouter {config-router) fnetwork 19Z _1€8.1.0
Router {config-router)lfexit

Router {config) fexic

Routerf

10. Implementasi Dynamic Routing(RIP) diRouter dengan CLI pada sebuah jaringan
selesai dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices atau Router sudah benar
— benar tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket
ICMP antar Wired/Wireless PC seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Fire Last Status Source Destination Type Color Time (sec) Periodic MNum  Edit  Delst &
4@ Successful PCO Router( icre I 0.000 M (edit) (delets

& Successful RouterD Routerl icve [ 0.000 M (edit) (delet

¥
2

Successful -~ PCIL ICMF 0.000 3 (edit) (deletdW

B. Dynamic Routing(RIP) dengan GUI Router
1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Ambil 2 buah Router-PT, 2 buah PC dan 2 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logical workspace dan hubungkan semua dengan kabel Straight
kecuali Router ke Router yang menggunakan kabel Serial seperti terlihat pada gambar

ni.
¥ Cisco Pacee: Trocer &y /o
He it Opore  Yew  lools  -xiTnaons  Hdp
w|[BE e o slml ) ) -
Logical |Rert] Mew Dl shes  Mous (e et Tied Oackgron-d Ve
A ]| e
4% ey
t%r\ oy oo
14 Pl t
;:Ita:.\: >
\[ x
P
L |
=, |
Po-F
PC2 B
ey
‘ [0 F
Time: 02:24:26 I Powsr Tycle Devicss Fast Forward Time RKealtime
- . e, | e, - oy Fre LactStays  Source  Dis:natizr
o == | P i i 1| (1) seznario o ~
I!Eﬂ % ]"J ‘/ |-‘| Vi o =
Zo-nectionz e e e e pewt | [uslete
ﬁ"" ‘5 < > :Tng:IeP"]lJIﬁ- ind =
auzzmatizal v Chooze Conmcezon 1voe € -
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JARINGAN KOMPUTER

3. Klik 2x pada PCO kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian
konfigurasi PCO seperti terlihat pada gambar ini.

& pco e O K

IP Configuration

IP Configuration

O DHcp @ Static

1P Address 1192.166.1.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Default Gateway 192.168.1.1
DNS Server |

IPv6 Configuration

O pHCP O Auto Config® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FEBD: :260:5CFF:FES9: AADS

IPvE Gateway |

IPv6 DNS Server |

4. Klik 2x pada PC1 kemudian pilih tab desktop, lalu klik IP configuration kemudian
konfigurasi PC1 seperti terlihat pada gambar ini.

B pci — O *
IP Configuration

IP Configuration

O DHcP @® static

1P Address [192.168.2.2
Subnet Mask |255.255.255.0
Default Gateway |192.168.2.1
DNS Server |

IPve Configuration

O pHCP O Auto Config ® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FESD: :250:FFF:FEG9: 1614

IPv6 Gateway |

1Pv6 DNS Server |
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5. Beralih ke Router, Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab config, lalu Kklik
FastEthernet0/0 kemudian konfigurasi RouterO seperti terlihat pada gambar ini.

B Routerd = O it
Phy=ical Config CLI
GLOBAL
[ Setting FastEthernet0/0
| Algorithm Settings Port Status
[ [ | I _ g i i I pm——— |
r Bandwidth Auto
RIP - 10 Mbps 100 Mbps _
_ INTERFACE Duplex Auto
BRI E0/0 Full Duplex Half Duplex
FastEthernet1,/0 —— . = -
| Serial2/o MAC Address |0005.5E74.27D9
| Serial3/o IP Address 192.168.1.1
FastEth t4/0
et Subnet Mask 255.255.255.0
FastEthernst5/0 : L v
Tx Ring Limit
Equivalent 105 Commands
soULel |COOLIg-—1LIT § -
5LINE-5-CHANGED: Interface FastEthernetd/0, changed state to up
(LINEPROTO-S5-UPLOWN: Line protocol on Interface FastEthernet0/0, changed state ¢
o up
"]

6. Setelahitu, klik Serial2/0 kemudian konfigurasikan seperti terlihat pada gambar ini.

® RouterD ¥5 O .
Physical Config (GET
GLOBAL
| Settings Serial2/0
IAIg.urithm Settings _ _— —F —
| ROUTING Port Status
==y 4 - = 4 g &
[ RriF Clock Rate |2000000 ~ |
INTERFACE - Y. - S
Duplex Full Duplex
- | IP Address |192.168.5.1 |
Subnet Mask |255.255.255.0 |
FastEthernets/0
Tx Ring Limit [10 |
Equivalent 105 Commands
Bouter{config-if)fexit A
RBouter{config) #interface SerialZ/0
Bouter{config-if)#ip address 192.1€8.5.1 Z55.255.255.0
Bouter {config-if) &no shutdown
Bouter{config-if) g L*]

S T O T TG Y e e e e e T e
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JARINGAN KOMPUTER

7. Kemudian beraih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab
config, lalu klik FastEthernet0/O kemudian konfigurasi Routerl seperti terlihat pada

gambar ini.
® Routerl = O x
Physical Caonfig CLT
| GLoBAL
Settings FastEthernet0/0
| Algorithm Settings Port Status
ROUTING 3 = = S =
: ™
o Bandwidth Auto
RIP 10 Mbps 100 Mbps
| INTERFACE Duplex Auto
[ Foct T e0/0 Full Duplex Half Duplex
| FastEthernet1/0 - - — — - -
[ serialz/o MAC Address
| Serials/0 IP Address |192.168.2.1
FastEth t4/0
_astEthermet Y Subnet Mask 255.255.255.0
FastEthernet5/0 : . & W 4 L _—
Tx Ring Limit
Equivalent 105 Commands
ROULeD \CONIIg- LT #
$LINE-5-CHRNGED: Interface FastEthernet0/0, changed state to up )
2LINEPROTO-5-UFDOWN : Line protocol on Interface FastEthernet0/0, changed state t©
o up
W

8. Setelahitu, klik Serial2/0 kemudian konfigurasikan seperti terlihat pada gambar ini.

¥ Routerl = O x
Phys=ical Config CLI
GLOBAL
_ Settings Serial2/0
| Algorithm Settings -
ROUTING Port Status On
[ Static. 4 ) &£ - 4
[ rFJ Clock Rate 2000000 ~
| INTERFACE B AW/ } | rm
| FastEthernet0/0
- Duplex Full Duplex
hernet1/0
— T IP Add 1192.168.5.2 |
r R idress = fLH
b Serial3/0
[__F-‘f__-f-t__E_t__f}?g?_;_et__‘?_i}?: Subnet Mask |255.255,255.0 |
FastEthernets/0 =
Tx Ring Limit |10 |
Equivalent I0S Commands
Aon e ol i) s e M R e o enf- W] T b e - W W ) o~
Bouter {config-if)#ip address 192 _168.5.2 255_255_.255.0
Bouter (config-if) fno shutdown
Bouter{config-if)§
SLINE-S5-CHRNGEED: Interface Serial2/0, changed state to up
Y]
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9. Setelah keseluruhan Konfigurasi telah selesai, kemudian konfigurasikan Dynamic
Routing dengan GUI pada Router.

10. Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab config, lalu klik RIP kemudian konfigurasi
Router0 seperti terlihat pada gambar ini dan klik Add.

? RouterD

Physical Config e

GLOBAL

____RIP Routing
Algerithm Settings Network 1192.168.5.0
ROUTING

Shatic Network Address
RIF

— 192.168.5.0
INTERFACE

Fastéﬁbjn et0/0
FastEthernet1/0
| serial2/o
i y Serial3/0
lgastEt_he rnet4/0
__F_gl_s*tE-th ernets/0

_ Seftings _

Add

Remove

Eguivalent 105 Commands
B [E={=} 1% o LWLk 132 . lkg.

Router {config-router) #
Bouter (config-router) fexit
Bouter (config)d

Router (config) §router rip
Router{config-router)§

11. Lakukan penambahan Network untuk RIP Routing

hingga terlihat seperti pada
gambar ini.

i ? Routerd

Physical Config CLI

GLOBAL

[ Settings RIP Routing

Algorithm Settings Network [192.168.2.0
Add

ROUTING
Static

_ RIP

INTERFACE
FastEtherneto/o
| FastEthernet1/o
Serial2/0
| Serial3/0
[ FastEthernet4/0
FastEthernets/0

Network Address
192.168.5.0
192.168.1.0
192.168.2.0

Remove

T ok e o TETIT

Router (config) #

Bouter (config) §router rip

Router (config-router) fnetwork 152.162.1.0
Router (config-router) fnetwork 152 .1c2.2.0
Router (config-router)
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12. Kemudian beralih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab
config, lalu klik RIP kemudian konfigurasi Router1 seperti terlihat pada gambar ini.

B Routerl - [ *
Physical Config EET
_GLOBAL .
| B ) _____ RIP Routing N\
' Algorithm Settings Network 1192.168.1.0
| __ROUTING | i | Add ]
TIL =iy | | e = B VS
=R Network Address
RIP
INTERFACE L
— - 192.168.2.0
|_EaslEhernett/o 192.168.1.0
| FastEthernet1/0
Serial2/0
| Serial3/0
| FastEthernet4/0
__ FastEthernets/0
| Remowve |
Equivalent 105 Commands
ROULer (CONIIg-1T ]/ #5110 e
Router ({config) #router rip
Bouter {config-router) §network 152.1€2.5.0
Router (config-router) §network 152.163.2.0
Bouter {config-router) §network 15%2_.1€8.1.0
Bouter {config-router) § L

13. Implementasi Dynamic Routing(RIP) diRouter dengan GUI pada sebuah jaringan
selesai dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices atau Router sudah benar
— benar tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket
ICMP antar Wired/Wireless PC seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Fire Last Status Source Destination  Type Color  Time (sec)  Periodic  Num  Edit  Delet A
8 Successful PCO Router0 icve 1l 0.000 N i (edit) (delets

|. Successful  Routerl Routerl icve 0.000 N ) (edit) (delet

Successful PCI PCO ICMP 0.000

(edit) (deletd®

Latihan

1. Isi disini Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan
RIP Routing.

Tugas

1. Buatlah dua jaringan client-server dengan 2 buah Router, 2 buah Server, 2 buah switch,
dan 50 EndDevice/PC. Semua komputer dapat melakukan ping dari computer dalam satu
jaringan maupun jaringan lainnya.
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PRAKTIKUM 12
DYNAMIC ROUTING (RIPv2)

Tujuan Pembelgjaran

a. Praktikan dapat mengkonfigurasi Router sebagai penghubung jalan antarajaan jaringan
satu dengan jalan jaringan lainnya.
b. Praktikan dapat mengkonfigurasi Dynamic Routing (RIPv2) pada Router.

Teori Singkat

Routing

Routing adalah proses pengiriman data maupun informasi dengan meneruskan paket
data yang dikirim dari jaringan satu ke jaringan lainnya. Routing berfungs untuk
menghubungkan suatu jaringan yang berbeda segmen agar bisa mengirim paket data.
Dynamic Routing

Dynamic Routing (Router Dinamis) adalah sebuah router yang memiliki dan membuat
tabel routing secara otomatis, dengan mendengarkan lalu lintas jaringan dan juga dengan
saling berhubungan antara router lainnya. Protokol routing mengatur router-router sehingga
dapat berkomunikasi satu dengan yang lain dan saling memberikan informasi
RIP (Routing Information Protocol)

RIP yang merupakan routing protokol dengan algoritma distance vector, yang
menghitung jumlah hop (count hop) sebagai routing metric. Jumlah maksimum dari hop yang
diperbolehkan adalah 15 hop. Tiap RIP router saling tukar informasi routing tiap 30 detik,
melalui UDP port 520. Untuk menghindari loop routing, digunakan teknik split horizon with
poison reverse. RIP merupakan routing protocol yang paling mudah untuk di konfigurasi.
RIP memiliki 3 versi yaitu :

1. RIPV1
2. RIPv2
3. RIPng

RIPv2

Secara umum RIPv2 tidak jauh berbeda dengan RIPv1. Perbedaan yang ada terlihat
padainformas yang ditukarkan antar router. Pada RIPv2 informasi yang dipertukarkan yaitu
terdapat autenfikasi pada RIPv2 ini.

RIP verss 2 ini mendukung routing classfull dan routing classless, info subnet
dimasukkan dalam perbaikan routing, mendukung VLSM (Variabel Length Subnet Mask)
dan perbaikan routing multicast.

Pelaksanaan Praktikum

A. Dynamic Routing(RIPv2) dengan CLI Router

1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.

2. Ambil 2 buah Router-PT, 2 buah PC dan 2 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logical workspace dan hubungkan semua dengan kabel Straight
kecuali Router ke Router yang menggunakan kabel Serial seperti terlihat pada gambar
ini.
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# Cisco Packet Tracer - O x

File Edit Options View Tools Extensions Help

b =151 wllBISININ]070 Al

New Cluster Move Object Set Tiled Backaround Viewport

- [©
‘Time: 00:04:26 K Power Cycle Devices Fast Forward Time Realtime
W - . m ,‘f# f7 [__\ l,_,, = p @ Fire Last Status Source Destinatiol
. a1 @l 2l Hl 4 ,
[ Connections | e -y | New || Delete |
= L ,s & |« L4 i"Togéif_é_.PDu List Window
¥ Automatically Choose Connection Type < pi >
— T T R——

3. Klik 2x pada PCO kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian
konfigurasi PCO seperti terlihat pada gambar ini.

# pco — O X

IP Configuration

IP Configuration

O pHcp ® static

IP Address 192.168.1.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Default Gateway 192.168.1.1
DNS Server |

IPve Configuration

O pHCP O Auto Config ® Static

1Pv6 Address |

Link Local Address |FE80::260:5CFF:FE89:AADS

IPvE Gateway |

IPv6 DNS Server |
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4, Klik 2x pada PC1 kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian
konfigurasi PC1 seperti terlihat pada gambar ini

B pCi B O s

IP Configuration

IP Configuration

O DHCP ® Static

IP Address |192.168.2.2 |
Subnet Mask 255.255.255.0 |
Default Gateway  192.168.2.1 |
DNS Server | |

IPvH Configuration

O pHCP - O Auto Config @ Static

IPvE Address | |f|

Link Local Address |FESD::250:FFF:FE69:161A

|
|
IPvE Gateway | |
|

IPV6 DNS Server |

5. Beralih ke Router, Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab CLI, kemudian
konfigurasi RouterO seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no
(TEKAN ENTER)

Router>en

Router#conf t

Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.1.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#exit
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——— System Configuration Dialog -—-

Continue with configuration dialeg? [yes/mol: n

Press RETURN to get started!

Routerzen

Routerfconi ©

Enter configuration commands, one per line. End with CNIL/Z.
Router{config) fint Fal/0

Routericonfig-if) #ip add 152.165.1.1 Z55.255.255.0

Router {config-if) #no shutdown

Routerf{config-if)#
SLINE-S5-CHRNGED: Interface FastEthernetd/0, changed state to up

o up

Router {config-if) fexit

Routerfconfig) #int Se2s0

Routerf{config-if)#ip add 152 .168.5.1 255_Z255_255.0
Router{config-if)#no shutdown

SLINE-S-CHBNGED: Interface SeriallZ/0, changed state to down
Router{config-if)#

JARINGAN KOMPUTER

$LINEPROCTO-5-UPDOWN: Line protococl on Interface FastEthernet(/0, changed state t

6. Kemudian beralih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI,

kemudian konfigurasi RouterQ seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no
(TEKAN ENTER)

Router>en

Router#conf t

Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.2.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.2 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#exit

—-—- System Configuration Dialog ———

Continue with configuration dialog? [yesfnol: NO

Press RETURN to get started!

Router>zen

Routergconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router{config) §¢int Fal/0

Bouter (config—if) #ip add 152.1€8.2.1 2Z55.255.255.0

Router {config-if) #nc shutdown

Router {config-if)§

$LINE-S-CHARNGED: Interface FastEthernetdf0, changed state to up
o up

Router {config-if) #int S=2/0

Bouter (config-if) §ip add 192_.1€8.5.2 255 _255.255.0

Router (config-if)#no shutdown

Router {config-if)$§
SLINE-S5-CHRNGED: Interface SerialZ/0, changed state to up

Bouter (config-if) fexit
Bouter (config) g

SLINEPRCTCO-S-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthernetl/0, changed state ©

$LINEFROTC-5-UPDOWN : Line protocol on Interface SerialZ/0, changed state to up

Andre Suntoro ©2018
UNIVERSITAS ESA UNGGUL



JARINGAN KOMPUTER

7. Setelah keseluruhan Konfigurasi telah selesai, kemudian konfigurasikan Dynamic
Routing dengan CLI pada Router.
8. Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab CLI, lalu konfigurasi RouterO seperti

gambar ini.
Routerrzen
Bouterfconf t
Enter configuration commands, one per line. End with CHNTL/Z.
Bouter{config)f#router rip
Bouter (config-router) fversion 7 S S—"—"m—— Mengakﬁfkan
Bouter|{config-router) fnetwork 152 _163.5.0 RIPwZ
Bouter (config-router) fnetwork 192 _168.1.0
Bouter({config-router) fnetwork 192 _1e2.2.0
Bouter {config-router) fexit
Bouter{config) fexit
Houterg

9. Kemudian beraih ke router lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI, lalu
konfigurasi Routerl seperti gambar ini.

Router=en

Bouterfconf ¢

Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.
Bouter{config) router rip

Bouter (config-router) #version 2 hﬂengakﬁfkan
Bouter {config-router) fnetwork 15Z2.1€2.5.0 RIPvZ2

Router (config-router) fnetwork 152 _1g8.2.0

Bouter {config-router) fnetwork 152.1€2.1.0

Bouter (config-router) fexit
Bouter {config) fexit
Routerd

10. Implementast Dynamic Routing(RIPv2) diRouter dengan CLI pada sebuah jaringan
selesai dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices atau Router sudah benar
— benar tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket
ICMP antar Wired/Wireless PC seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Fire Last Status  Source  Destination  Type  Color  Time {sec)  Periodic  Num  Edit  Delet s
& Successful  PCO Routerd ICMP 0.000 M edit) (delet

1 {
|.- Successful  Routerl Routerl icve [ 0.000 N 2 fedit) (delet
E Successful  PC1 FCO [CMP 0.000 {

edit) (delctg®

1. Isi disini Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan
RIPv2 Routing.

Tugas

1. Buatlah dua jaringan client-server dengan 2 buah Router, 2 buah Server, 2 buah switch,
dan 50 EndDevice/PC. Semua komputer dapat melakukan ping dari computer dalam satu
jaringan maupun jaringan lainnya.

Andre Suntoro ©2018
UNIVERSITAS ESA UNGGUL



JARINGAN KOMPUTER

PRAKTIKUM 13 & 14
Dynamic Routing (EIGRP)

Tujuan Pembelgjaran

a. Praktikan dapat mengkonfigurasi Router sebagai penghubung jalan antara jalan jaringan
satu dengan jalan jaringan lainnya.

b. Praktikan dapat mengkonfigurasi Dynamic Routing (EIGRP) pada Router.

Teori Singkat

Routing

Routing adalah proses pengiriman data maupun informasi dengan meneruskan paket
data yang dikirim dari jaringan satu ke jaringan lainnya. Routing berfungsi untuk
menghubungkan suatu jaringan yang berbeda segmen agar bisa mengirim paket data.
Dynamic Routing

Dynamic Routing (Router Dinamis) adalah sebuah router yang memiliki dan membuat
tabel routing secara otomatis, dengan mendengarkan lalu lintas jaringan dan juga dengan
saling berhubungan antara router lainnya. Protokol routing mengatur router-router sehingga
dapat berkomunikasi satu dengan yang lain dan saling memberikan informasi
EIGRP (Enchanced Interior Gatway Routing Protocol)

EIGRP (Enchanced Interior Gateway Routing Protocol) adalah merupakan hasil
pengembangan dari routing ptotokol pendahulunya yaitu IGRP yang keduanya adal ah routing
pengembangan dari CISCO. Pengembangan itu dihasilkan oleh perubahan dan bermacam-
macam tuntutan dalam jaringan Skala jaringan yang besar. EIGRP menggabungkan
kemampuan dari Link-State Protokol dan Distance Vector Protokol, terlebih lagi EIGRP
memuat beberapa protocol penting yang secara baik meningkatkan efisiensi penggunaannya
ke routing protocol lain.

Berikut adalah fitur-fitur yang dimiliki EIGRP:

- Termasuk protokol routing distance vector tingkat lanjut (Advanced distance vector).
Waktu convergence yang cepat.
Mendukung VLSM dan subnet-subnet yang discontiguous (tidak bersebel ahan/berurutan)
Partial updates, Tidak seperti RIP yang selalu mengirimkan keseluruhan tabel routing
dalam pesan Update, EIGRP menggunakan partial updates atau triggered update yang
berarti hanya mengirimkan update jikaterjadi perubahan pada network (mis: ada network
yang down)
Mendukung multiple protokol network
Desain network yang flexible
Multicast dan unicast, EIGRP saling berkomunikasi dengan tetangga (neighbor) nya
secara multicast (224.0.0.10) dan tidak membroadcastnya.
Manual summarization, EIGRP dapat melakukan summarization dimana sgja.
Menjamin 100% topologi routing yang bebas looping.

- Mudah dikonfigurasi untuk WAN dan LAN.

Kelebihan
Melakukan konvergens secaratepat ketika menghindari loop.
Memerlukan lebih sedikit memori dan proses
Memerlukan fitur loopavoidance

Kekurangan
Hanya untuk Router Cisco

Andre Suntoro ©2018
UNIVERSITAS ESA UNGGUL



JARINGAN KOMPUTER

Pelaksanaan Praktikum

A. Dynamic Routing(EIGRP) dengan CLI| Router
1. Bukadan jalankan packet tracer sehingga muncul tampilan halaman utama.
2. Ambil 2 buah Router-PT, 2 buah PC dan 2 buah Switch dari select device box pada
bagian end devices ke logical workspace dan hubungkan semua dengan kabel Straight
kecuali Router ke Router yang menggunakan kabel Serial seperti terlihat pada gambar

Logical [Root] New Cluster Move Object Set Tiled Background Viewport
=]
| =
S ’ o ‘
i g,
~1 )
Fjr;.ée_zﬁ__‘_—‘r( :; S /
Rout: N
: Roufgr: =
a
=, =, |
; 3
« 2
Time: 00:04:26 | Pawer Cycle Devices Fast Forward Time Realtime
. __ = PR — - iy = Fire Last Status Source Destination
PR i p—— p— A7) Dlerice |
s | 1 B t A
[ Connections |1 — | | ew Delete |
Q L .s = < > | Toggle POU List Windaw |
Automatically Choose Connection Type| — = 2k

3. Klik 2x pada PCO kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian
konfigurasi PCO seperti terlihat pada gambar ini.

W pco = O X

IP Configuration

IP Configuration

O DHCP @® Static

1P Address [192.168.1.2
Subnet Mask |255.255.255.0
Default Gateway [192.168.1.1
DMNS Server |

IPv6 Configuration

O DHCP (O Auto Config ® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FE80::269:5CFF:FE89:AA08

IPvE Gateway |

1Pv6 DNS Server |
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4. Klik 2x pada PC1 kemudian pilih tab desktop, lalu klik 1P configuration kemudian

konfigurasi PC1 seperti terlihat pada gambar ini
B pC

IP Configuration

IP Configuration

O DHcP @ static

IP Address 192.168.2.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Default Gateway ~ |192.168.2.1
DNS Server |

IPv6 Configuration

O pHCP O Auto Config ® Static

IPv6 Address |

Link Local Address |FE80::250:FFF:FE69:151A

IPv6 Gateway |

IPV6 DNS Server |

5. Beraih ke Router, Klik 2x pada Router0 kemudian pilih tab CLI, kemudian

konfigurasi RouterO seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no

(TEKAN ENTER)
Router>en

Router#conf t
Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.1.1 255.255.255.0

Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.1 255.255.255.0

Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#exit
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——- System Configuration Dialog —--

Continue with configuration dialeg? [yes/nol: no

Press RETURN to get started!

Routerren

BEoutergconf t©

Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.
Routeri{config)f#int Fals0

Douter{config-if)#ip add 182 .1€28.1.1 ZE5.255.255.0

Router {config-if) fno shutdown

Router{config-if)#
SLINE-S5-CHRNGED: Interface FastEthernetd/0, changed state toc up

SLINEPROTO-5-UPDOWN : Line protocol on Interface FastEthernet(/0, changed state t
o up

Router{config-if)#int SeZ/0
Bouter (config-if) #ip add 192 _.1€8.5.1 255_255_255.0
Router (config-if) #no shutdown

SLINE-S5-CHANGED: Interface SerialZ/0, changed state to down
Router (config-if) fexit
Router (config)#

6. Kemudian beralih ke Router yang lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI,

kemudian konfigurasi RouterO seperti yang ada dibawah ini :

Continue with configuration dialog? [yes/no]: no
(TEKAN ENTER)

Router>en

Router#conf t

Router(config)#int Fa0/0

Router(config-if)#ip add 192.168.2.1 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown

Router(config-if)#int Se2/0

Router(config-if)#ip add 192.168.5.2 255.255.255.0
Router(config-if)#no shutdown
Router(config-if)#exit

Router-zen

Routergconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CHTLfE.
Router {config) frouter eigrp 10

Bouter (config-router) fnetwork 152 _1&8.1.0
Router (config-router)fnetwork 152_1€8.5.0

Bouter {config-router) fexit
Routerfccnfig)ﬂ

Setelah keseluruhan Konfigurasi telah selesai, kemudian konfigurasikan Dynamic
Routing dengan CLI pada Router.

Klik 2x pada RouterO kemudian pilih tab CLI, lalu konfigurasi RouterO seperti
gambar ini.

Bouter=en

Routerfconf ¢
Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.

Router (config) #router eigrp 10

Router (config-router) gnetwork 1%2_1€8.1.0
Router (config-router) fnetwork 15%2_1€8.5.0
Router (config-router) fexit
Rcuter{ccnfigjﬂ
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9. Kemudian beraih ke router lain, Klik 2x pada Routerl kemudian pilih tab CLI, lalu

konfigurasi Routerl seperti gambar ini.

REouterren

Routerfconf ©

Enter configuration commands,
Router (config)f#router eigrp 10
Bouter (config-router) fnetwork 192 _1€8.
Router{config-router)dnetwork 19Z.1€8.
Router |(config-router) $
$OUAL-5-NEBRCHRNGE: IP-EIGEP 10:
cency

one per line. End with CNTL/Z.

-0
]

oy

Neighbor 152.1€5.5.1

Bouter {config-router) dexit
Bouter (config) #

{SerialZ/0) is up:

new adja

10. Implementasi Dynamic Routing(EIGRP) diRouter dengan CLI pada sebuah jaringan
selesai dibuat, untuk mengecek apakah seluruh End Devices atau Router sudah benar
— benar tersambung, kita dapat melakukan perintah ping atau memberikan paket
ICMP antar Wired/Wireless PC seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Fire Last Status Source Destination  Type  Color  Time (sec)  Periodic Num  Edit  Delet s
& Successful  PCO RouterD Icve 1 0.000 N i (edit) (delet
W Successful  RouterD Routerl ICMP | 0.000 M z (edit) (delet

Successful  PC1 PCO 0.000

(edit) (delet@®

B. Verifikas Dynamic Routing (EIGRP)

1. Masih lanjutan ditopik sebelumnya, kembali beralih keRouter(dalam hal ini routerO)
lalu pilih tab CLI dan ketik “show ip eigrp ?”. Perintah tersebut untuk melihat opsi
eigrp yang dapat kita gunakan pada Packet Tracer seperti terlihat pada gambar ini.

Routerzen

Houtergshow ip eigrp ?
interfaces IF-EIZRF interfaces
neighbors IP-EIGRP mneighbors
topology IP-EIGRP Topology Table
traffic IF-EIGRP Traffic Statistics

2. Setelah itu, pertama kita akan memeriksa EIGRP Neighbors dari RouterO dan
Routerl. Gunakan perintah "show ip eigrp neighbors' seperti terlihat pada gambar ini.

Router>en CLI pada Router0
Bouter#show ip eigrp neighbors
IP-EIGRF neighbors for process 10
H Address Interface Hold Uptime SETT BETO o Seg
isec) {ms ) Cnt  Num
u] 192%168°5._2 SeZs0 13 O0:31:32 40 1000 0 3
Rcuter#l Fu
Houterwen CLI pada Routerl
Bouterfshow ip eigrp neighbors
IB-EIZEP neighbors for process 10
H Lddress Interface Hold Uptime SRIT RTO L] Seq
{see) {ms) Cnt MNum
a 192 16851 SeZs0 12 00:34:-02 40 loo00 @ 3
Rcuterﬂ W
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3. Untuk melihat EIGRP Interfaces,
interfaces".

Bouter>en
Routerishow ip eigrp interfaces
IF-EIZRF interfaces for process 10

Hmit Queue Hean Pacing Time Multicast Pending
Interface Peers Un/Reliabkle SRBIT Un/Reliakle Flow Timer Boutes
FalOys0 a os0 173% 010 ] a]
SeZyj0 1 o/s0 k238 0510 a [u]
Routerﬂ

JARINGAN koMPUTER [[ERD

bisa menggunakan perintah "show ip eigrp

4. Kita bisa melihat seluruh Tabel Topologi dari Router(dalam
terlihat pada gambar ini.

Bouterxen

RBouterfshow ip eigrp topology
IPF-EIGRP Topology Table for AS 10
Codes:

P - Passiwve, A — Rcotiwve,

r — Reply status

T - Update, Q — Query,

P 152 _.1€8.1.0/24, 1 successors, FDr is Z81&d
iria Connected, FastEthernet0/0
P 182.1€8.5.0/24, 1 successors, FD is 20512000
wia Connected, SerialZ/0
P 152 _168_.2_0/24, 1 successors, FD is Z05145&0
wvia 1%2.1€8.5.2 (205145€0/281€0), SerialZ/0

Rcuterﬂ

B - Reply,

hal ini routerO) seperti

5. Kita juga bisa melihat statistik lalu lintas EIGRP dengan perintah "show ip eigrp

traffic".

BEouterzen

Houtergshow ip eigrp traffic

IEB-EIZRFP Tr ic Statistics for process 10
Hellos sentfreceiwved: 1237/€17
Tpdates sent/received: Z/Z2
Cuneries sent/receiwved: 0,50
RBeplies sent/received: 0,0
Acks sent/received: 2r2
Input gueus high water mark 1,
SIi-Dueries sent/receiwved: 00
SIk-Beplies sent/receiwved: 070

-
all

O drops

Ruuterﬂ

CLI pada routers

Routerrzen

Routerfshow ip eigrp traffic

IP-EIGRP Traffic Statistics for process 10
Hellos sent/receiwved: 1Z48/€I5
Updates sent/received: Z/Z
Queries sent/receiwved: 070
Beplies sent/receiwved: 0O/0
Ecks sent/received: 2,2
Input gueue high water mark 1,
SIA-Queries sent/receiwved: 0/0
SIA-Replies sent/receiwved: 070

0 drops

Rcuterﬂ

CLI pada routerl

6. Verifikas Dynamic Routing (EIGRP) pada Router telah selesai.
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JARINGAN KOMPUTER

1. Is disini Lakukan praktek diatas sebagai bentuk latihan dan lakukan eksplorasi dengan
EIGRP Routing.

1. Buatlah dua jaringan client-server dengan 2 buah Router, 2 buah Server, 2 buah switch,
dan 50 EndDevice/PC. Semua komputer dapat melakukan ping dari computer dalam satu
jaringan maupun jaringan lainnya.
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